
BUPATI SITUBONDO 
PROVINSI JAWA TIMUR 

PERJ\TUR/\N J3UP/\TI SITUI30NDO 

NOMOR JS TAiIUN 2019 

TiSNT/\NG 

PISNGJ\l)J\J\N 13/\RJ\NG / ,J/\S/\ 13/\D/\N US/\1 lJ\ Ml Ll K DJ\li:RJ\11 

Mcnimbang 

Mcngingal 

Dl~NG/\N R/\llM/\T TUJT/\N Y/\NG M/\llA ~SJ\ 

13UPJ\TT SITU130NDO, 

bah wa sebagai pc laksa naan k elcnluan Pasa l 93 ay at 

(2) Pcr aluran Per aluran Pcm crinlah Nomor 54 Tahun 

201 7 l enla ng B adan Usah a Milik Dae rah , dipan dan g 

perlu m en el apkan Peralura n l3upa li Silubondo 

Lenla n g Pen gadaan l3ar an g/J asa l3adan Usah a Milik 

Dae rah ; 

1. Undan g-Undan g Nomor 12 Tahun 1950 Lcn lang 

Pembenlukan Dacrah-d ac rah Kabupa l en dalam 

Lingkungan Propinsi ,Jaw a Timur (Lembara n 

Negara Republik Indonesi a Tahun 1950 Nomor 

19 , Tambah an Lcmba ra n Nega ra Republik 

Indonesia Nomor 9 dan Berila Negara Republik 

Indonesia Tahun 1950 Nomor 4 1) sebagaiman a 

Lelah diubah den gan Undan g- Undan g Nomor 2 

Tahun 1965 (Lernba ran Negar a l~epublik 

Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambaha n 

Lembar a n Negara l~epublik Indonesia Nomor 

2730); 

2. Undang--Undang Nomor 12 Tahun 2011 l en lang 

Pcmbc n l uka n Per a luran Pc rundan g- Undangan 

(Lcmbara n Negara Rcpublik Indonesia Tahun 

20 11 Nomor 82 , Tambah a n Lernbar an Negara 

l~cpu bli k 1 ndon esia Nomor 5234); 
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3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah (Lcmbaran Negara Rcpublik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, 

tcrakhir dcngan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

2015 (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 58); 

4. Pcraturan Pcraturan Pcmerintah Nomor 54 Tahun 

2017 tcntang Badan Usaha Milik Daerah; 

5. Pcraturan Prcsidcn Nomor 16 Tahun 2018 

ten tang Pcngadaan Barang/ ,Jasa Pcmerintah. 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI Tl~NTANG PENGADMN 

BARANG/,JASA BADAN USAHA MILIK DAERAH. 

BAB I 

Kl~TENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Pcraturan Bupati ini, yang dimaksud dcngan: 

1. Dacrah adalah Kabupatcn Situbondo. 

2. Bupati adalah Bupati Situbondo. 

3. Pcmcrintah Daerah adalah Pcmcrintah Kabupatcn 

Situbondo. 

4. Badan Usaha Milik Dacrah yang sclanjutnya 

disingkat dengan BUMD adalah Badan Usaha yang 

scluruh atau scbagian besar modalnya dimiliki 

oleh Dacrah. 

5. Pcngadaan Barang/,Jasa pada Badan Usaha Milik 

Dacrah yang sclanjutnya discbut dcngan 

Pcngadaan Harang/ .Jasa adalah kcgiatan 

pcngadaan ba:rang/jasa olch Badan Usaha Milik 

Dacrah Kabupatcn Situbondo yang dibiayai okh 

APBN / APBD / Anggaran Pcrusahaan yang 

proscsnya scjak idcntifikasi kcbutuhan, sampai 

dengan scrah tcrirna hasil pekcrjaan. 

6. Kcpala Dacrah Yang Mcwakili Pcmcrintah Dacrah 

Dalam Kcpcmilikan Kckayaan Daerah Yang 

Dipisahkan pada [>crusahaan Umum Daerah yang 

sclanjutnya disingkat KPM adalah organ 

pcrusahaan urn um Dacrah yang mcmcgang 
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kckuasaan tcrtinggi dalam perusahaan umum 

dacrah dan mcmcgang scgala kcwcnangan yang 

tidak discrahkan kcpada Dircksi atau Dewan 

Pcngawas. 

7. Dewan Pcngawas adalah organ pcrusahaan umum 

dacrah yang bcrtugas mclakukan pcngawasan dan 

mcmbcrikan nasihat kepada Direksi dalam 

mcnjalankan kcgiatan pcngurusan perusahaan 

umum Dacrah. 

8. Komisaris adalah organ pcrusahaan pcrseroan 

Dacrah yang bcrtugas mclakukan pcngawasan dan 

memberikan nasihat kepada Direksi dalam 

mcnjalankan kcgiatan pcngurusan pcrusahaan 

pcrscroan Dacrah. 

9. Dircksi adalah organ BUMD yang bcrtanggung 

jawab atas pcngurusan BUMD untuk kcpcntingan 

dan tujuan BUMD scrta mcwakili BUMD baik di 

dalam maupun di luar pcngadilan sesuai dengan 

ketentuan anggaran dasar. 

10. Kekayaan daerah yang dipisahkan adalah 

kekayaan daerah yang bcrasal dari APBD untuk 

dijadikan pcnycrtaan modal BUMD. 

11. R.apat Umum Pemegang Saham yang sclanjutnya 

disingkat RUPS adalah organ perusahaan 

pcrscroan Daerah yang mcmcgang kekuasaan 

tertinggi dalam pcrusahaan pcrscroan Daerah dan 

mcmcgang scgala wcwcnang yang tidak discrahkan 

kcpada Direksi atau Dewan Pcngawas. 

12. Tata kelola pcrusahaan yang baik adalah sistcm 

pcngclolaan yang mcngarahkan dan 

mcngcndalikan pcrusahaan agar menghasilkan 

kcmanfaatan ckonomi yang berkesinambungan 

dan kcscimbangan hubungan antar pcmangku 

kcpentingan. 

13. Panitia Pcngadaan adalah sumbcr daya manusia 

yang ditctapkan olch Dircktur Utama/ Direktur 

BUMD untuk mcngclola pemilihan Penyedia. 

14. Pcjabat Pcmbuat Komitmcn yang sclanjutnya 

disingkat PPK adalah pcjabat yang dibcri 

kcwcnangan olch PA/ KPA untuk mengambil 

kcputusan dan/ atau mclakukan tindakan yang 

dapat mcngakibatkan pcngeluaran anggaran 

belanja BUMD. 
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15. Pctugas Pengadaan adalah Pcgawai/ Pcrsoncl yang 

ditctapkan olch Dircktur Utama/ Direktur BUMD 

untuk mclaksanakan Pcngadaan Langsung, 

Penunjukan Langsung, dan/ atau e-purchasing. 

16. Petugas Pemeriksa I-lasil Pekerjaan yang 

sclanjutnya disc but PgPHP adalah 

Pegawai/ Pcrsonel yang ditetapkan oleh Direktur 

Utama/Dircktur BUMD yang bertugas mcmcriksa 

hasil pckcrjaanPcngadaan Barang/Jasa di BUMD. 

17. Tim Pcmcriksa l lasil Pckcrjaan yang selanjutnya 

discbut TPHP adalah tim yang ditetapkan olch 

Dircktur Utama/ Direktur BUMD yang bertugas 

mcmeriksa hasil pekerjaan Pcngadaan 

Barang/,Jasa di 13UMD. 

18. Agen Pengadaan (Procurement Agent) adalah 

UKPRJ, badan usaha, a tau perorangan yang 

mclaksanakan scbagian atau seluruh pekcrjaan 

Pengadaan Harang/ ,Jasa yang dipercayakan olch 

Sadan Usaha Milik Dacrah Kabupaten Situbondo 

scbagai pihak pcmbcri pekerjaan. 

19. Pcnyclenggara Swakclola adalah Tim internal yang 

menyclcnggarakan kcgiatansecara Swakelola. 

20. Pcngclola Pengadaan Barang/Jasa adalah 

Pcgawai/ person cl yang dibcri tugas, tanggung 

jawab, wewenang, dan hak sccara penuh oleh 

pejabat yang berwenang untuk melaksanakan 

pengadaan Barang/ ,J asa. 

21. Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa yang 

selanjutnya disebut RUP adalah daftar rencana 

kegiatan Pengadaan Baning/ ,Jasa yang 

dilaksanakan oleh Badan Usaha Milik Dacrah. 

22. Satuan Pcngawas Intern adalah satuan kerja di 

BUMD yang bertugas membantu Dewan Pengawas 

atau Komisaris BUMD dalam hal pengawasan 

mclalui audit, reviu, pcmantauan, evaluasi, clan 

kcgiatan pcngawasan lain tcrhadap 

pcnyelenggaraan tugas dan fungsi BUMD. 

23. Pcngadaan Barang/,Jasa mclalui swakclola yang 

sclanjutnya disebut Swakclola adalah cara 

mcmpcroleh barang/jasa yang dikerjakan sendiri 

olch Pcgawai Direksi BUMD, Kemcntcrian/ 

Lcmbaga/ Pcrangkat Dacrah/Badan Usaha Milik 

Dacrah lain, organisasi kcmasyarakatan, atau 

kclompokmasyarakat. 
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24. Organisasi Kcmasyarakatan yang selanjutnya 

disebut Ormas adalah organisasi yang didirikan 

dan dibcntuk olch masyarakat sccara sukarcla 

bcrdasarkan kesamaan aspirasi, kchcndak, 

kcbutuhan, kcpcntingan, kcgiatan, dan tujuan 

untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi 

tcrcapainya tujuan Negara Kcsatuan Republik 

Indonesia yang bcrdasarkan Pancasila. 

25. Kelompok Masyarakat adalah kelompok 

masyarakat yang mclaksanakan Pcngadaan 

Barang/ ,Jasa dcngan dukungan anggaran dari 

BUMD. 

26. Pcngadaan Barang/,Jasa mclalui Penyedia adalah 

cara mcmpcrolch barang/jasa yang discdiakan 

olch Pclaku U saha. 

27. Pclaku U saha adalah setiap orang pcrorangan a tau 

badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum 

maupun bukan badan hukum yang didirikan dan 

bcrkcdudukan atau mclakukan kegiatan dalam 

wilayah hukum ncgara Republik Indonesia, baik 

scndiri maupun bcrsama-sama melalui pcrjanjian 

mcnyclcnggarakan kcgiatan usaha dalam berbagai 

bidang ckonomi. 

28. Pcnycdia Barang/ Jasa yang sclanjutnya disc but 

Pcnycdia adalah Pclaku U saha yang mcnycdiakan 

barang/jasa berdasarkan perjanjian. 

29. Barang adalah sctiap bend a baik bcrwujud 

maupun tidak bcrwujud, bcrgcrak maupun tidak 

bcrgerak, yang dapat dipcrdagangkan, dipakai, 

dipcrgunakan atau dimanfaatkan olch Pengguna 

Barang. 

30. Pckerjaan Konstruksi adalah kcseluruhan atau 

scbagian kcgiatan yang mcliputi pembangunan, 

pcngopcrasian, pcmcliharaan, pcmbongkaran,dan 

pcmbangunan kcmbali suatu bangunan. 

3 1. ,Jasa Konsultansi adalah jasa layanan profcsional 

yang mcmbutuhkan keahlian tertentu dibcrbagai 

bidang kcilmuan yang mcngutamakan adanya olah 

pikir (brain ware). 

32. Jasa Lainnya adalah jasa non konsultansi atau 

jasa yang mcmbutuhkan peralatan, mctodologi 

khusus dan/ atau kcterampilan (skillwarc) dalam 

suatu sistem tata kclola yang tclah dikenal luas di 

dunia usaha 

pckerjaan. 

untuk men yelcsaikan suatu 
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33. Harga Pcrkiraan Scndiri yang selanjutnya disingkat 

HPS adalah pcrkiraan harga barang/ jasa yang 

ditctapkan olch PPK. 

34. Pcnclitian adalah kegiatan yang dilakukan 

mcnurut kaidah dan metode ilmiah sccara 

sistcmatis untuk mcmpcrolch informasi, data, dan 

kctcrangan yang berkaitan dcngan pcmahaman 

dan pcmbuktian kebenaran atau ketidakbcnaran 

suatu asumsi dan/ atau hipotesis di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mcnarik 

kcsimpulan ilmiah bagi kepcrluan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan/ atau tcknologi. 

35. Pembclian secara clcktronik yang sclanjutnya 

discbut e-purchasing adalah tata cara pcmbclian 

barang/jasa di BUMD mclalui sistem catalog 

clektronik atau melalui toko daring (online shops). 

36. Tender adalah mctode pemilihan untuk 

mendapatkan Penycdia Barang/ Pekerjaan 

Konstruksi/ Jasa Lainnya yang dilaksanakan olch 

Panitia Pengadaan atau UKPBJ Pemerintah 

Kabupaten Situbondo. 

37. Sclcksi adalah mctode pcmilihan untuk 

mcndapatkan Penycdia ,Jasa Konsultansi yang 

dilaksanakan oleh Panitia Pcngadaan atau UKPRJ 

Pemerintah Kabupatcn Situbondo. 

38. Pcnunjukan Langsung adalah metodc pcmilihan 

untuk mcndapatkan Pcnycdia dalam kcadaan 

tcrtcntu. 

39. Pcngadaan Langsung Barang/Pckerjaan 

Konstruksi/ ,Jasa Lainnya adalah metode pcmilihan 

untuk mendapatkan Penycdia Harang/ Pckerjaan 

Konstruksi/ Jasa Lainnya yang bernilai paling 

banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah). 

40. Pcngadaan Langsung ,Jasa Konsultansi adalah 

mctodc pcmilihan untuk mcndapatkan Pcnycdia 

Jasa Konsultansi yang bernilai paling tinggi 

Rp 100.000.000,00 (scratus juta rupiah). 

4 1. I~-rcvcrsc auction adalah metode pcnawaran harga 

secara berulang. 

42. Dokumen Pcmilihan adalah dokumcn yang 

ditctapkan olch Panitia Pengadaan/ Pctugas 

Pcngadaan / Agcn Pcngadaan yang mcmuat 

informasi dan kctcntuan yang harus ditaati oleh 

para pihak dalam pcmilihan Penyedia. 
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43. Kontrak Pcngadaan Barang/ Jasa yang selanjutnya 

discbut kontrak adalah pcrjanjian tertulis antara 

Direktur Utama/Dircktur BUMD dcngan Pcnycdia 

Harang/ Jasa atau pelaksana Swakelola. 

44. U saha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

pcrorangan dan/ atau badan usaha pcrorangan 

yang memcnuhi kritcria Usaha Mikro scbagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang tentang Usaha 

Mikro,Kecil, dan Mcncngah. 

45. Usaha Kccil adalah usaha ckonomi produktif yang 

berdiri scndiri dan dilakukan oleh orang 

pcrseorangan atau badan usaha yang bukan 

mcrupakan anak pcrusahaan atau bukan cabang 

pcrusahaan yang dimiliki, dikuasai atau mcnjadi 

bagian baik langsung maupun tidaklangsung dari 

usaha mcncngah atau usaha bcsar, yang 

mcmcnuhi kritcria Usaha Kecil scbagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang mengcnai Usaha 

Mikro, Kccil, dan Mcncngah. 

46. Usaha Mcnengah adalah usaha ckonomi produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

pcrorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang 

pcrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau mcnjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dcngan Usaha Kccil atau Usaha Besar dengan 

jumlah kckayaan bcrsih atau hasil pcnjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang­

Undang tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Mcncngah. 

4 7. Surat ,Jaminan yang sclanjutnya disc but ,Jami nan 

adalah jaminan tcrtulis yang dikcluarkan olch 

Bank Umum/ Pcrusahaan Penjaminan/Pcrusahaan 

Asuransi/ Lembaga Keuangan khusus yang 

mclakukan aktivitas pcnjaminan dan asuransi 

scsua1 peraturan pcrundang-undangan yang 

discrahkan oleh Peserta Pemilihan/ Pcnycdia 

kcpada Panitia Pcngadaan/ PPK/ Agen Pengadaan 

untuk menjamin tcrpcnuhinya kcwajiban Pcscrta 

Pcmilihan/ Pcnycdia. 

48. Sanksi Daftar Hitam adalah sanksi yang diberikan 

kcpada Pcscrta Pcmilihan/Penyedia berupa 

larangan mcngikuti Pengadaan Barang/ Jasa di 

scluruh Kcmcnterian/Lcmbaga/Pcrangkat Dacrah 

dan BUMD dalam jangka waktu tcrtentu. 
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49. Pengadaan Berkelanjutan adalah Pcngadaan 

Harang/ Jasa yang bcrtujuan untuk mcncapai nilai 

manfaat yang mcnguntungkan sccara ckonomis 

tidak hanya untuk BUMD scbagai pcnggunanya 

tctapi juga untuk masyarakat, scrta signifikan 

mcngurangi dampak ncgatif tcrhadap lingkungan 

dalam kcseluruhan siklus pcnggunaannya. 

50. Konsolidasi Pcngadaan Barang/ ,Jasa adalah 

stratcgi Pcngadaan Barang/ Jasa yang 

mcnggabungkan bcbcrapa pakct Pcngadaan 

13arang/ ,Jasa scjcnis. 

51. Kcadaan Kahar adalah suatu kcadaan yang tcrjadi 

di luar kchcndak para pihak dalam kontrak dan 

tidak dapat dipcrkirakan scbclumnya, schingga 

kewajiban yang ditcntukan dalam kontrak mcnjadi 

tidak dapat dipcnuhi. 

Pasal2 

( 1) Ruang lingkup Pcraturan Bupati ini meliputi: 

a. Pcngadaan Barang/ J asa yang bcrasal dari 

anggaran BUMD; 

b. Pcngadaan 13arang/Jasa yang mcnggunakan 

anggaran bclanja dari Pcmcrintah Dacrah 

bcrupa pcnycrtaan modal. 

Pasal3 

( 1) Pcngadaan 13arang/ ,Jasa dalam Pcraturan Bupati 

ini mcliputi: 

a. Barang; 

b. Pckcrjaan Konstruksi; 

c. ,Jasa Konsultansi; dan 

d. ,Jasa Lainnya. 

(2) Pcngadaan l:3arang/ ,Jasa scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dapat dilakukan sccara tcrintegrasi. 

(3) Pcngadaan Harang/ ,Jasa sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dilaksanakan dengan cara: 

a. Swakclola; dan/ atau 

b. Pcnycdia. 
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BAB II 

TU,JUAN, PRINSIP DAN ETIKA PI~NGADAAN 

BARANG/,JASA 

Bagian Kcsatu 

Tujuan Pcngadaan Barang/ Jasa 

Pasal4 

Pcngadaan Harang/ ,Jasa bcrtujuan untuk: 

a. mcnghasilkan barang/ jasa yang tepat dari 

uang yang dibclanjakan,diukur dari 

kualitas, jumlah, waktu, biaya, lokasi, 

pcnycdia; 

sctiap 

aspck 

dan 

b. mcngutamakan pcnggunaan produk dalam ncgcri; 

c. mcngutamakan peran serta Usaha Mikro, Kecil, 

dan Mcnengah; 

d. mcndukung pclaksanaan pcnelitian dan 

pcmanfaatan Harang/ ,Jasa hasil pcnelitian; 

c. mcningkatkan kcikutscrtaan industri krcatif; 

f. mcndorong pemcrataan ekonomi; dan 

g. mcndorong pengadaan bcrkelanjutan. 

13agian Kcd ua 

Prinsip Pcngadaan 13arang/ ,Jasa 

Pasal 5 

Pcngadaan Barang/ ,Jasa mcncrapkan prinsip sebagai 

berikut: 

a. Efisicn, bcrarti Pcngadaan Barang/,Jasa harus 

diusahakan dcngan menggunakan dana dan daya 

yang minimum untuk mcncapai kualitas dan 

sasaran dalam waktu yang ditctapkan atau 

menggunakan dana yang tclah ditetapkan untuk 

mcncapai hasil dan sasaran dcngan kualitas yang 

maksimum; 

b. l~fcktif, bcrarti Pcngadaan Harang/ ,Jasa harus 

scsuai dcngan kcbutuhan dan sasaran yang tclah 

ditctapkan scrta memberikan manfaat yang 

scbcsar-bcsarnya; 

c. Transparan, bcrarti scmua kctcntuan dan 

informasi mcngcnai Pcngadaan Barang/ Jasa 

bcrsifat jclas dan dapat dikctahui sccara luas olch 

Pcnycdia Barang/ ,Jasa yang berminat scrta olch 

masyarakat pada umumnya; 



d. Terbuka, bcrarti Pcngadaan Barang/ Jasa dapat 

diikuti oleh scmua Pcnycdia Barang/ ,Jasa yang 

mcmcnuhi persyaratan/kritcria tcrtcntu 

bcrdasarkan ketcntuan dan prosedur yang jelas; 

c. Bcrsaing, bcrarti Pengadaan Uarang/ Jasa harus 

dilakukan mclalui pcrsaingan yang sehat diantara 

scbanyak mungkin Penyedia Barang/ Jasa yang 

sctara dan mcmcnuhi pcrsyaratan, schingga dapat 

dipcrolch Harang/ ,Jasa yang ditawarkan sccara 

kompetitif dan tidak ada intervensi yang 

mcngganggu tcrciptanya mckanisme pasar dalam 

Pcngadaan Barang/ ,J asa; 

f. Adil, bcrarti mcmberikan perlakuan yang sama 

bagi scmua calon Penycdia Barang/ ,Jasa dan tidak 

mcngarah untuk mcmbcri kcuntungan kcpada 

pihak tcrtcntu, dcngan tctap mempcrhatikan 

kcpcntingan dacrah; dan 

g. Akuntabel, berarti harus sesuai aturan dan 

kctcntuan yang tcrkait Pcngadaan Barang/ ,Jasa 

schingga dapat dipcrtanggungjawabkan. 

I ~agian Kctiga 

Etika Pcngadaan Barang/ ,Jasa 

Pasal6 

(1) Scmua pihak yang tcrlibat dalam Pengadaan 

Barang/ ,Jasa mcmatuhi ctika scbagai berikut: 

a. mclaksanakan tugas sccara tcrtib, disertai rasa 

tanggung jawab untuk mcncapai sasaran, 

kelancaran dan kctcpatan tujuan Pcngadaan 

Harang/ ,Jasa; 

b. bekerja secara profcsional, mandiri, dan 

mcnjaga kcrahasiaan informasi yang mcnurut 

sifatnya harus dirahasiakan un tuk mencegah 

penyimpangan Pengadaan Barang/ ,Jasa; 

c. tidak saling mcmpcngaruhi baik langsung 

maupun tidak langsung yang bcrakibat 

pcrsaingan usaha tidak schat; 

d. mcncrima dan bcrtanggung jawab atas scgala 

keputusan yang ditetapkan scsua1 dcngan 

kesepakatan tcrtulis pihak yang tcrkait; 
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c. mcnghindari 

pcrtcn tangan 

baik sccara 

langsung,yang 

clan mcnccgah terjadinya 

kcpentingan pihak yang terkait, 

langsung maupun tidak 

berakibat persamgan usaha 

tidak schat dalam Pcngadaan Barang/ Jasa; 

f. mcnghindari dan menccgah pcmborosan dan 

kc bocoran kcuangan ncgara; 

g. mcnghindari dan mcnccgah pcnyalahgunaan 

wewenang dan/atau kolusi; dan 

h. tidak mcncrima, tidak mcnawarkan, atau tidak 

mcnjanjikan untuk mcmbcri atau mencrima 

hadiah, imbalan, komisi, rabat, dan apa saja 

dari atau kcpada siapapun yang dikctahui atau 

patut diduga bcrkaitan dcngan Pcngadaan 

Barang/ ,J asa. 

(2) Pcrtcntangan kcpcntingan pihak yang tcrkait 

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, 

dalam hal: 

a. Direksi, Dewan Komisaris, atau personcl inti 

pada suatu badan usaha, merangkap scbagai 

Direksi, Dewan Komisaris, atau pcrsonel inti 

pada badan usaha lain yang mcngikuti 

Tender/ Seleksi yang sama; 

b. dalam Pckerjaan Konstruksi, konsultan 

perencana/ pengawas bcrtindak scbagai 

pclaksana Pckerjaan Konstruksi yang 

dircncanakannya/ diawasinya, kecuali dalam 

pclaksanaan Pcngadaan Pekcrjaan Tcrintcgrasi; 

c. konsultan manaJemcn konstruksi berperan 

scbagai Konsultan Pcrcncana; 

d. pengurus/manajcr kopcrasi merangkap scbagai 

PPK / Pani tia Pengadaan / Pctugas Pengadaan 

pada pelaksanaan Tender/ Sclcksi di BUMD; 

c. PPK/ Panitia Pcngadaan/Pctugas Pcngadaan 

baik langsung maupun tidak langsung 

mcngcndalikan atau mcnjalankan pcrusahaan 

Penycdia; dan/ atau 

f. bcberapa pcrusahaan yang mcngikuti 

tender/ seleksi yang sama, dikcndalikan baik 

langsung maupun tidak langsung olch pihak 

yang sama, yang mana sahamnya lebih dari 

50% (lima puluh perscn) dikuasai olch 

pcmcgang saham yang sama. 
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BABIII 

PELAKU Pl~NGADAAN BARANG / ,JASA 

Bagian Kcsatu 

Pclaku Pengadaan Barang/ Jasa 

Pasal 7 

Pclaku Pcngadaan Barang/ ,Jasa tcrdiri alas : 

a. Direktur Utama/Direktur BUMD; 

b. PPK; 

c. l~tugasl~ngadaan; 

d. Panitia Pcngadaan; 

c. PgPHP /TPHP; 

f. Agcn Pcngadaan; 

g. Pcnyelenggara Swakclola; 

h. Pcnycdia. 

Bagian Kedua 

Direktur Utama/ Dircktur BUMD 

Pasal8 

(1) Direktur Utama/Dircktur BUMD dalam Pcngadaan 

Barang/ J asa se bagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

huruf a mcmiliki tugas dan kcwcnangan: 

a. mclakukan tindakan yang mcngakibatkan 

pcngcluaran anggaran bclanja; 

b. mcngadakan ikatan/pcrjanjian dengan 

lain dalam batas anggaran yang 

ditetapkan; 

c. mcnctapkan pcrcncanaan pcngadaan; 

d. mcnctapkan dan mcngumumkan RUP; 

pihak 

tclah 

c. mclaksanakan konsolidasi Pcngadaan 

Barang/ ,J asa; 

f. menetapkan penunjukan langsung untuk 

tender/ scleksi ulang gagal; 

g. mcnctapkan PPK; 

h. menetapkan Pcnyelcnggara Swakclola; 

1. mcnctapkan Pctugas Pengadaan; 

J. mcnctapkan PgPHP/TPHP; 

k. menctapkan tim teknis; 

1. mcnctapkan tim juri/tim ahli untuk 

pclaksanaan Pcngadaan melalui Saycmbara/ 

Kontcs; 

m. mcnyatakan tender/ sclcksi gagal; 
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n. mcnctapkan pemenang pemilihan atau calon 

Pcnycdia untuk mctodc pemilihan: 

1) Tender/ Penunjukan Langsung / 

E-Purchasing untuk paket Pengadaan 

Barang/ Pekcrjaan Konstruksi/ ,Jasa 

Lainnya dengan nilai di atas 

Rp. 100.000.000.000,00 (seratus miliar 

rupiah); a tau 

2) Scleksi/ Pcnunjukan Langsung untuk 

pakct Pcngadaan ,Jasa Konsultansi dcngan 

nilai di atas Rp. 10.000.000.000,00 

(scpuluh miliar rupiah). 

o. mcnjawab sanggah banding pada pcmilihan 

pcnycdia pckcrjaan konstruksi. 

(2) kcwcnangan scbagaimana scbagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) huruf a dapat didelcgasikan kcpada 

PPK. 

Bagian Kctiga 

Pcjabat Pcmbuat Komitmcn 

Pasal9 

( 1) PPK dalam Pengadaan Harang/ ,Jasa scbagaimana 

dimaksud dalamPasal 7 huruf b mcmiliki tugas: 

a. menyusun pcrcncanaan pcngadaan; 

b. menctapkan spcsifikasi teknis/ Kerangka 

Acuan Kcrja (KAK); 

c. mcnctapkan rancangan kontrak; 

d. menctapkan Harga Perkiraan Scndiri (BPS); 

c. mcnctapkan bcsaran uang muka yang akan 

dibayarkan kcpada Pcnycdia; 

f. mcngusulkan pcrubahan jadwal kegiatan; 

g. mcnctapkan tim pcndukung; 

h. menctapkan tim atau tcnaga ahli; 

1. mclaksanakan e-purchasing untuk nilai di 

atas Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah); 

J. mcnctapkan Surat Pcnunjukan Pcnyedia 

Harang/ J asa; 

k. mcngendalikan kontrak/pcrjanjian dcngan 

Penyedia; 

1. mclaporkan pclaksanaan dan pcnyclcsaian 

kcgiatan kcpada Dircktur Utama/ Dircktur 

BUMD; 
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m. menycrahkan hasil pckcrjaan pelaksanaan 

kegiatan kcpada Dircktur Utama/Direktur 

BUMD dcngan 13crita Acara Pcnycrahan; 

n. menyimpan dan mcnjaga kcutuhan scluruh 

dokumcn pclaksanaan kegiatan; dan 

o. mcnilai kincrja Pcnycdia dalam Sistcm 

Informasi Kincrja Pcnyedia (SiKAP), untuk 

pcmilihan pcnycdia mclalui tender SPSE. 

(2) Sclain melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pad a ayat ( 1), PPK mclaksanakan tugas 

pclimpahan kcwcnangan 

Utama/Direktur BUMD 

dari 

bcrupa 

tindakan yang mengakibatkan 

Dircktur 

melakukan 

pcngcl uaran 

anggaran bclanja scbagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 ayat (2); 

(3) PPK dalam mclaksanakan tugas scbagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) dapat di ban tu olch Tim 

Pcngadaan Harang/ Jasa yang ditetapkan olch 

Dircktur Utama/ Dircktur BUMD atas usul PPK. 

(4) Kctentuan dan persyaratan pengangkatan scbagai 

PPK diatur dcngan Pcraturan Dircktur 

Utama/Dircktur 13UMD. 

Bagian Kccmpat 

Petugas Pcngadaan 

Pasal 10 

( 1) Pctugas Pcngadaan dalam Pengadaan Barang/ Jasa 

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf c 

memiliki tugas: 

a. melaksanakan pers1apan dan pelaksanaan 

Pcngadaan Langsung; 

b. melaksanakan pers1apan dan pelaksanaan 

Harang/ Pckcrjaan Pcnunjukan Langsung 

Konstruksi/,Jasa Lainnya yang bcrnilai paling 

tinggi Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah); 

c. melaksanakan persiapan dan pelaksanaan 

Pcnunjukan Langsung ,Jasa Konsultansi yang 

bcrnilai paling tinggi Rpl00.000.000,00 

(scratus juta rupiah); 

d. melaksanakan 

paling tinggi 

juta rupiah). 

E-Purchasing yang bcrnilai 

Rp. 200.000.000,00 (dua ratus 



15 

(2) Ketentuan dan persyaratan pengangkatan scbagai 

Pctugas Pengadaan diatur dalam Pcraturan 

Dircktur Utama/Dircktur BUMD. 

Bagian Kclima 

Panitia Pcngadaan 

Pasal 11 

( 1) Panitia Pcngadaan dalam Pcngadaan Barang/ Jasa 

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d 

mcmiliki tugas: 

a. melaksanakan pcrs1apan dan pelaksanaan 

pemilihan Penyedia; 

b. menetapkan pemcnang pcmilihan atau 

Pcnyedia untuk mctode pemilihan: 

1) Tcndcr/Pcnunjukan Langsung untuk pakct 

Pcngadaan 

Konstruksi/ Jasa 

paling tinggi 

Barang/ Pckcrjaan 

Lainnya dengan n ilai 

Rp 100.000.000.000,oo 

(scratus miliar rupiah); dan 

2) Selcksi/Penunjukan Langsung untuk paket 

Pcngadaan .Jasa Konsultansi dcngan nilai 

paling tinggi Rp 10.000.000.000,00(scpuluh 

miliar rupiah). 

(2) Panitia Pcngadaan scbagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) bcranggotakan 3 (tiga) orang. 

(3) Dalam hal bcrdasarkan pcrtimbangan 

komplcksitas pemilihan Penyedia, anggota Panitia 

Pengadaan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dapat ditambah scpanjang berjumlah gasal. 

(4) Panitia Pengadaan dapat dibantu olch tim atau 

tenaga ahli. 

(5) Kctentuan dan pcrsyaratan pcngangkatan scbagai 

Panitia Pengadaan diatur dalam Peraturan 

Dircktur Utama/ Direktur BUMD. 

Bagian Kccnam 

PgPHP/TPHP 

Pasal 12 

(1) PgPHP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

huruf c memiliki tugas memcriksa administrasi 

pelaksanaan kontrak pengadaan Barang/ Pckcrjaan 

Konstruksi/ Jasa Lainnya yang bcrnilai paling 

tinggi Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) 
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dan Jasa Konsultansi yang bcrnilai paling tinggi 

Rpl00.000.000,00 (scratus juta rupiah). 

(2) TPHP scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

huruf c memiliki tugas memcriksa administrasi 

pelaksanaan kontrak pcngadaan Barang/ Pckcrjaan 

Konstruksij.Jasa Lainnya yang bcrnilai diatas 

Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan 

J°asa Konsultansi yang bcrnilai di atas 

Rp 100.000.000,00 (scratus juta rupiah). 

(3) Ketentuan dan pcrsyaratan pcngangkatan scbagai 

Pctugas/Tim Pcmcriksa Barang/Hasil pckcrjaan 

diatur dalam Pcraturan Direktur Utama/ Dircktur 

BUMD. 

13agian Kctujuh 

Agcn Pcngadaan 

Pasal 13 

( 1) Agen Pengadaan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 7 huruf f dapat melaksanakan pcngadaan 

barang dan jasa. 

(2) Pclaksanaan tugas agcn pengadaan sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) mutatis mutandis dcngan 

tugas Panitia Pcngadaan dan/ atau PPK. 

(3) Pelaksanaan tugas Panitia Pengadaan dan/ atau 

PPK dilakukan scsuai dcngan ketcntuan dalam 

peraturan pcrundang-undangan. 

(4) Kctcntuan lcbih lanjut mengenai agen pcngadaan 

diatur dalam Pcraturan Direktur Utama/Dircktur 

BUMD. 

Bagian Kedclapan 

Pcnyclcnggara Swakclola 

Pasal 14 

(1) Pcnyelcnggara Swakclola scbagaimana dimaksud 

dalam Pasal 7 huruf g terdiri atas : 

a. Tim Persiapan; 

b. Tim Pclaksana; dan / a tau 

c. Tim Pcngawas. 

(2) Tim Pcrsiapan scbagaimana 

( 1) huruf a memiliki tugas 

rcncana kcgiatan, jadwal 

rcncana biaya. 

dimaksud pada ayat 

mcnyusun sasaran, 

pclaksanaan, dan 
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(3) Tim Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1 ) h uruf b mcmiliki t ugas melaksanakan, 

mencatat, mengevaluasi, dan mclaporkan sccara 

bcrkala kcmajuan pclaksanaan kegiatan dan 

pcnycrapan anggaran. 

(4) Tim Pcngawas sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) huruf c mcmiliki tugas mcngawasi pcrsiapan 

dan pclaksanaan fisik maupun administrasi 

swakelola. 

Bagian Kescmbilan 

Pcnycdia 

Pasal 15 

( 1) Pcnyedia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

huruf h wajib mcmcnuhi kualifikasi sesuai dengan 

barang/ jasa yang diadakan dan scsuai dcngan 

kctcntuan dalam pcraturan pcrundang-undangan. 

(2) Pcnycdia scbagaimana dimaksud pada ayat (l) 

bcrtanggung jawab atas: 

a. pelaksanaan kon trak; 

b. kualitas barang/ jasa; 

c. ketcpatan perhitungan jumlah atau volume; 

d. kctcpatan waktu pcnycrahan; dan 

c. kctcpatan tcmpat pcnycrahan. 

BAB IV 

PERENCANAAN PENGADAAN 

Bagian Kcsatu 

Pcrcncanaan Pcngadaan 

Pasal 16 

(1) Pcrencanaan Pengadaan mcliputi: 

a. idcntifikasi kcbutuhan; 

b. pen eta pan barang/ jasa; 

c. cara; 

d. jadwal; dan 

c. anggaran pcngadaan barang/jasa. 

(2) Pcrcncanaan pcngadaan barang/jasa BUMI) 

dilakukan bcrsamaan dcngan pcnyusunan 

Rcncana Kerja dan Anggaran Pcrusahaan. 
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(3) Pcrcncanaan Pcngadaan yang dananya bersumber 

dari APBD dilakukan bcrsamaan dengan proses 

pcnyusunan Rcncana Kcrja dan Anggaran 

Pcrangkat Dacrah (RKA Pcrangkat Daerah) sctelah 

nota kcscpakatan Kcbijakan Umum APBD scrta 

Prioritas dan Plafon Anggaran Semcntara (KUA­

PPAS). 

(4) Pcrcncanaan Pengadaan tcrdiri dari: 

a. Pcrcncanaan Pcngadaan mclalui Swakelola; 

b. Perencanaan Pcngadaan mclalui Penyedia. 

(5) Pcrcncanaan Pcngadaan melalui Swakclola 

scbagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a 

meliputi kcgiatan scbagai bcrikut: 

a. pcnctapan tipc Swakclola; 

b. pcnyusunan spcsifikasi tcknis/ KAK; dan 

c. pcnyusunan prakiraan biaya/Rcncana 

Anggaran Bia ya (RAB). 

(6) Tipc Swakelola scbagaimana dimaksud pada ayat 

(5) huruf a tcrdiri alas: 

a. Tipc l yaitu Swakclola yang dircncanakan, 

dilaksanakan dan diawasi olch pcrsoncl 

internal BUMD; 

b. Tipc II yaitu Swakclola yang direncanakan dan 

diawasi olch Dircksi BUMD dan dilaksanakan 

olch Kcmentcrian/Lcmbaga/Pcrangkat Dacrah 

lain pclaksana swakclola; 

c. Tipc III yaitu Swakclola yang dircncanakan dan 

diawasi olch Dircksi BUMD dan dilaksanakan 

olch Organisasi Kcmasyarakatan pclaksana 

swakclola; 

d. Tipc IV yaitu Swakelola yang direncanakan 

scndiri olch Dircksi BUMD dan/ atau 

bcrdasarkan usulan Kclompok Masyarakat, 

dan dilaksanakan scrta diawasi oleh Kclompok 

Masyarakat pelaksana swakclola. 

(7) Pcrcncanaan Pcngadaan mclalui Pcnycdia mcliputi 

kcgiatan sebagai berikut: 

a. penyusunan spcsifikasi tcknis / KAK; 

b. pcnyusunan prakiraan biaya/ Rencana 

Anggaran Biaya (RAB); 

c. pcmakctan Pcngadaan Barang/ ,Jasa; 

d. konsolidasi Pcngadaan Barang/ ,Jasa; dan 

c. pcnyusunan biaya pcndukung. 
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Bagian Kedua 

Spcsifikasi Tcknis / Kcrangka Acuan Kerja (KAK) 

Pasal 17 

( 1) Dalam mcnyusun spesifikasi tcknis / KAK: 

a. mcnggunakan jasa/ produk dalam ncgcri; 

b. mcnggunakan produk bersertifikat SNI; dan 

c. mcmaksimalkan pcnggunaan produk hijau. 

(2) Dalam pcnyusunan spcsifikasi tcknis / KAK 

dimungkinkan penycbutan mcrek terhadap: 

a. komponcn barang/ jasa; 

b. suku cadang; 

c. bagian dari satu sistcm yang sudah ada; 

d. barang/ jasa dalam katalog elcktronik SPSE; 

atau 

c. barang/jasa mclalui tender ccpat di Sistcm 

Pengadaan Sccara Elcktronik (SPSE). 

(3) Pemenuhan penggunaan produk dalam negcri 

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan 

produk bersertifikat SNI sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) huruf b dilakukan scpanjang tcrscdia 

dan tcrcukupi. 

Bagian Kctiga 

Pcmakctan Pcngadaan 

( 1) Pcmakctan 

Pasal 18 

pengadaan 

bcroricntasi pada: 

a. kcluaran atau hasil; 

b. volume barang/ jasa; 

c. kctcrscdiaan barang/ jasa; 

dilakukan 

d. kcmampuan pelaku usaha; dan/atau 

c. kctcrscdiaan anggaran. 

dcngan 

(2) Dalam mclakukan pemaketan pcngadaan, 

dilarang: 

a. mcnyatukan atau mcmusatkan bcberapa pakct 

pengadaan yang tcrscbar di beberapa 

lokasi/ dacrah yang menurut sifat pckcrjaan 

dan tingkat cfisicnsinya scharusnya dilakukan 

di bcbcrapa lokasi/ dacrah masing-masing; 

b. mcnyatukan bcberapa pakct pengadaan yang 

mcnurut sifat dan jcnis pckcrjaannya harus 

dipisahkan; 
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c. mcnyatukan beberapa pakct pengadaan yang 

besaran nilainya seharusnya dilakukan olch 

Usaha Kecil; dan/ atau 

d. memecah Pengadaan Barang/Jasa menjadi 

beberapa paket dengan maksud menghindari 

Tender/ Sclcksi. 

Bagian Kecmpat 

Konsolidasi Pcngadaan 

Pasal 19 

( 1) Konsolidasi pcngadaan dilakukan pad a tahap 

pcrencanaan pengadaan, persiapan pcngadaan 

barang/jasa melalui pcnycdia, clan/ atau persiapan 

pcmilihan Pcnycdia. 

(2) Konsolidasi pcngadaan dilaksanakan oleh Direktur 

Utama/Dircktur BUMD/PPK dan/atau Panitia 

Pengadaan/ UKPRJ. 

Bagian Kclima 

Pcngumuman Rencana Umum Pengadaan 

Pasal 20 

( 1) Pcngumuman RUP BUMD dilakukan sctclah 

penetapan alokasi anggaran bclanja. 

(2) Dikccualikan dari kctcntuan sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) untuk pcngadaan 

barang/jasa BUMD yang mcrupakan kcbutuhan 

rutin dan tidak bolch berhcnti scpanjang waktu. 

(3) Pcngumuman scbagaimana dimaksud pada ayat 

(1), dilakukan mclalui situs web Pcmerintah 

Dacrah, situs web BUMD, papan pengumuman resmi 
untuk masyarakat, surat kabar, dan/ atau media 
lainnya. 

(4) Untuk pcngadaan barang/jasa yang akan 

dilakukan mclalui SPSE maka pcngumuman RUP 

BUMD dilakukan mclalui aplikasi Sistem lnformasi 

Rcncana Umum Pengadaan (SIRUP). 

(5) RUP scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dan ayat 

(2), diumumkan kcmbali dalam hal tcrdapat 

pcrubahan/rcvisi pakct pcngadaan atau 

perubahan l~cncana Kcrja dan l\nggaran 13UMD. 
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BABV 

PERSIAPAN PENGADAAN BAR.ANG/ ,JASA 

Bagian Kcsatu 

Pcrsiapan Pcngadaan Harang/ ,Jasa Mclalui Swakclola 

Pasal 21 

( 1) Persia pan Pcngadaan Harang/ ,Jasa mclalui 
Swakelola meliputi : 

a. penetapan sasaran; 

b. pcnyclcnggara swakclola; 

c. rcncana kcgiatan; 

d. jadwal pclaksanaan; dan 

c. rencana biaya. 

(2) Penctapan sasaran pekcrjaan swakclola 

scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) ditetapkan 

olch Dircktur Utama/Dircktur BUMD. 

(3) Pcnctapan Pcnyclcnggara Swakelola dilakukan 

scbagai bcrikut : 

a. Tipc l Pcnyclenggara Swakclola ditctapkan olch 

Dircktur Utama/ Dircktur BUMD; 

b. Tipe II Tim Pcrsiapan dan Tim Pcngawas 

ditetapkan olch Direktur Utama/Dircktur 

BUMD scrta Tim Pclaksana ditctapkan olch 

Pimpinan Badan Usaha Milik Dacrah 

Kabupatcn Situbondo lain pclaksana swakclola; 

c. Tipc III Tim Pcrsiapan dan Tim Pengawas 

ditctapkan olch Dircktur Utama/ Direktur 

BUMD serta Tim Pelaksana ditetapkan olch 

Pimpinan Organisasi Kemasyarakatan 

pclaksana swakclola; 

d. Tipe IV Penyclcnggara Swakclola ditctapkan 

oleh Pimpinan Kelompok Masyarakat pclaksana 

swakclola. 

( 4) Tenaga ahli sc bagaimana dimaksud dalam Pasal 

11 ayat (4) hanya dapat digunakan dalam 

pelaksanaan Swakclola tipe I dan jumlah tenaga 

ahli tidak bolch mclcbihi 50% (lima puluh pcrscn) 

dari jumlah anggota Tim Pclaksana. 

(5) llasil persiapan pengadaan barang/ jasa mclalui 

Swakclola scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

dituangkan dalam KAK Kcgiatan/ sub kcgiatan/ 

output. 
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(6) Rcncana kcgiatan yang diusulkan oleh Kclompok 

Masyarakat dicvaluasi dan ditetapkan olch 

Dircktur Utama/ Dircklur / PPK. 

Pasal 22 

( 1) Biaya pengadaan barang/ jasa melalui Swakelola 

dihitung berdasarkan komponen biaya 

pclaksanaan Swakclola. 

(2) PPK dapal mcngusulkan 

masukan/kcluaran Swakclola 

Utama/Dircktur BUMD. 

Bagian Kcd ua 

standar biaya 

kepada Dircktur 

Persia pan Pengadaan Barang/ ,Jasa Melalui Penyedia 

Paragraf 1 

Pcrsiapan Pcngadaan Mclalui Penycdia oleh PPK 

Pasal 23 

Pcrsiapan Pcngadaan melalui Penyedia oleh PPK 

meliputi kegiatan: 

a. mcnctapkan HPS; 

b. mcnctapkan rancangan kontrak; 

c. mcnctapkan spcsifikasi lcknis / Kcrangka Acuan 

Kcrja (KAK); 

d. menetapkan uang muka, jaminan uang muka, 

jaminan pclaksanaan, jaminan pcmcliharaan, 

scrtifikat garansi, dan/ atau penycsuaian harga. 

Paragraf 2 

Penetapan HPS 

Pasal 24 

( 1) H PS dihitung secara kcahlian dan mcnggunakan 

data yang dapat dipcrtanggungjawabkan. 

(2) BPS tclah mcmpcrhitungkan kcuntungan dan 

biaya tidak langsung ( overhead cost). 

(3) Nilai HPS bcrsifal tcrbuka dan tidak bcrsifat 

rahasia. 

(4) Total BPS merupakan hasil pcrhitungan HPS 

dilambah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

(5) HPS digunakan sebagai: 

a. alat untuk mcnilai kcwajaran harga pcnawaran 

dan/ atau kcwajaran harga satuan; 
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b. dasar untuk mcnetapkan batas tertinggi 

pcnawaran yang sah dalam Pcngadaan 

Barang/Pckcrjaan Konstruksi/Jasa Lainnya; 

c. dasar untuk mcnctapkan besaran nilai 

Jaminan Pclaksanaan bagi penawaran yang 

nilainya lcbih rcndah dari 80% (delapan 

puluhpersen) nilai total HPS. 

(6) HPS tidak mcnjadi dasar pcrhitungan bcsaran 

kcrugian ncgara. 

(7) IIPS dikccualikan untuk Pengadaan Barang/Jasa 

sampai dcngan Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta 

rupiah), e-purchasing, dan tender pekerjaan 

tcrin tcgrasi. 

(8) Pcnctapan HPS paling lama 28 (dua puluh 

dclapan) hari kcrja sebelum batas akhir untuk: 

a. pcmasukan pcnawaran untuk pcmilihan 

dengan pasca kualifikasi; atau 

b. pcmasukan dokumcn kualifikasi untuk 

pcmilihan dcngan prakualifikasi. 

Paragraf 3 

Pcnctapan ,Jcnis Kontrak Pcngadaan Barang/,Jasa 

Pasal 25 

( 1) ,J cnis Kon trak Pcngadaan Barang/ Pckcrjaan 

Konstruksi/ ,Jasa Lainnya terdiri atas : 

a. Lumsum; 

b. 1-larga Satuan; 

c. Gabungan Lumsum dan Harga Satuan; 

d. Tcrima Jadi (Turnkey); 

c. Kontrak Payung (Indefinite Delivery 

Contract/ Indefinite Quantity Contract). 

(2) Jcnis Kontrak Pengadaan Jasa Konsultansi tcrdiri 

atas: 

a. Lumsum; 

b. Waktu Penugasan (Time Based); 

c. Kontrak Payung (Indefinite Delivery Contract). 

(3) Kontrak Lumsum scbagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) huruf a dan ayat (2) huruf a mcrupakan 

kontrak dcngan ruang lingkup pekcrjaan dan 

jumlah harga yang pasti dan tctap dalam batas 

waktu tcrtcntu, dcngan kctcntuan scbagai bcrikut: 

a. scmua risiko scpcnuhnya ditanggung olch 

pcnyedia; 
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b. beroricntasi kcpada keluaran (output based); 

dan 

c. pcmbayaran didasarkan pada tahapan 

produk/keluaran yang dihasilkan scsuai 

dcngan isi kon trak. 

(4) Kontrak Harga Satuan scbagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) huruf bmerupakan Kontrak 

Pcngadaan Harang/ Pekcrjaan Konstruksi/ ,Jasa 

Lainnya dengan harga satuan yang tetap untuk 

sctiap satuan atau unsur pekerjaan dcngan 

spesifikasi tcknis tcrtcntu atas penyelcsaian 

scluruh pckerjaan dalam batas waktu yang tclah 

ditctapkan dengan kctentuan sebagai bcrikut: 

a. volume atau kuantitas pckcrjaannya masih 

bersifat perkiraan pada saat kontrak 

ditandatangani; 

b. pcmbayaran berdasarkan hasil pengukuran 

bersama atas rcalisasi volume pckcrjaan; dan 

c. nilai akhir kontrak ditctapkan sctclah seluruh 

pckcrjaandisclcsaikan. 

(5) Kontrak gabungan Lumsum dan Harga Satuan 

scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf c 

merupakan Kontrak Pengadaan Barang/ Pekcrjaan 

Konstruksi/Jasa Lainnya gabungan Lumsum dan 

Barga Satuan dalam 1 (satu) pckerjaan yang 

dipcrjanjikan. 

(6) Kontrak Terima Jadi (Turnkey) scbagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) huruf d mcrupakan 

Kontrak Pengadaan Pckerjaan Konstruksi atas 

pcnyclesaian scluruh pekerjaan dalam batas waktu 

tertcntu dengan ketentuan sebagai bcrikut: 

a. jumlah harga pasti dan tctap sampai scluruh 

pckcrjaan sclcsai dilaksanakan; dan 

b. pembayaran dapat dilakukan bcrdasarkan 

tcrmin sesuai kescpakatan dalam kontrak. 

(7) Kontrak Payung sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf e danayat (2) huruf c dapat bcrupa 

kontrak harga satuan dalam periode waktu 

tcrtcntu untuk barang/ jasa yang belum dapat 

ditentukan volume dan/atau waktu pcngirimannya 

pada saat kontrak ditandatangani. 

(8) Kontrak berdasarkan Waktu Pcnugasan (Time 

Based) scbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 

b mcrupakan Kontrak ,Jasa Konsultansi untuk 

pckcrjaan yang ruang lingkupnya bclum bisa 
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didcfinisikan dengan rinci clan/ atau waktu yang 

dibutuhkan untuk mcnyclcsaikan pckcrjaan bclum 
bisa dipastikan. 

(9) Kontrak Tahun Jamak (Multi Years Contract) 

mcrupakan Kontrak Pcngadaan Barang/Jasa yang 

mcmbebani lcbih dari satu tahun anggaran 

dilakukan sctelah mendapatkan persctujuan 

pcjabat yang bcrwcnang scsuai pcraturan 

pcrundang-undangan dapat bcrupa: 

a. pekerjaan yang penyclesaiannya lebih dari 12 

(dua bclas) bulan atau lcbih dari 1 (satu) Tahun 

Anggaran; atau 

b. pekcrjaan yang membcrikan manfaat lcbih 

apabila dikontrakan untuk jangka waktu lcbih 

dari 1 (satu) tahun anggaran dan maksimum 3 

(tiga) Tahun Anggaran. 

Paragraf 4 

Bcntuk Kontrak 

Pasal 26 

( 1) Bcntuk kontrak tcrdiri atas : 

a. bukti pcmbclian/pembayaran; 

b. kuitansi; 

c. Surat Pcrintah Kcrja (SPK); 

d. surat pcrjanjian; atau 

c. surat pesanan. 

(2) Bukti pembelian/pembayaran scbagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) huruf a digunakan untuk 

Pcngadaan Barang/ ,Jasa Lainnya sampai dcngan 

nilai Rp. l 0.000.000,00 (scpuluh juta rupiah). 

(3) Kuitansi scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

huruf b digunakan untuk Pcngadaan Barang/Jasa 

Lainnya sampai dengan nilai Rp. 50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah). 

(4) SPK scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

digunakan untuk Pcngadaan ,Jasa Konsultansi 

sampai dcngan nilai Rp. 100.000.000,00 (scratus 

juta rupiah), Pcngadaan Barang/Jasa Lainnya 

dcngan nilai Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dcngan nilai Rp. 200.000.000,00 

(dua ratus juta rupiah), dan Pengadaan Pekcrjaan 

Konstruksi sampai dcngan nilai 

Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 
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(5) Surat pcrjanjian scbagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf d digunakan untuk Pcngadaan Barang/ 

Pckcrjaan Konstruksi/ ,Jasa Lainnya dengan nilai di 

atas Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) 

dan untuk Pcngadaan ,Jasa Konsultansi dcngan 

nilai di atas Rp. 100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah). 

(6) Surat pcsanan scbagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) huruf e digunakan untuk Pcngadaan Barang/ 

Jasa melalui e-purchasing atau pcmbelian sccara 

daring. 

(7) Bcntuk kontrak scbagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) dan dokumcn pcndukung Kontrak sebagaimana 

terscbut dalam Lampiran dan mcrupakan bagian 

yang tidak tcrpisahkan dari Pcraturan Bupati ini. 

Paragraf 5 

Uang Muka 

Pasal 27 

( 1) Uang muka dapat dibcrikan untuk pcrs1apan 

pclaksanaan pckcrjaan. 

(2) Uang muka scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

dibcrikan dcngan kctentuan scbagai bcrikut: 

a. paling tinggi 30% (tiga puluh pcrscn) dari nilai 

kontrak untuk Usaha Kecil; 

b. paling tinggi 20% (dua puluh pcrscn) dari nilai 

kontrak untuk usaha non kccil dan Pcnycdia 

,Jasa Konsultansi; 

c. paling tinggi 15% (lima bclas pcrscn) dari nilai 

kontrak untuk Kontrak Tahun ,Jamak. 

(3) Pcmbcrian uang muka dicantumkan pada 

rancangan kontrak yang tcrdapat dalam Dokumcn 

Pcmilihan. 

Paragraf 6 

,J aminan Pcngadaan Barang/ ,J asa 

Pasal 28 

( 1) Jaminan Pengadaan Barang/ ,Jasa terdiri atas : 

a. ,Jaminan Pcnawaran; 

b. ,Jaminan Sanggah Banding; 

c. ,Jaminan Pelaksanaan; 

d. ,J aminan U ang M uka, 

c. Jaminan Pemcliharaan. 
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(2) Jaminan Penawaran scbagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a dan Jaminan Sanggah Banding 

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

hanya untuk pcngadaan pekerjaan konstruksi. 

(3) ,Jaminan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat berupa bank garansi atau surety bond. 

(4) Bentuk jaminan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) bersifat : 

a. tidak bersyarat; 

b. mudah dieairkan; dan 

c. harus dicairkan oleh penerbit jaminan paling 

lambat 14 (cmpat bclas) hari kerja setelah surat 

perintah pcncairan dari Panitia Pcngadaan/ 

PPK/ Pihak yang dibcri kuasa olch PPK/ Panitia 

Pengadaan ditcrima. 

(5) Pengadaan ,Jasa Konsultansi tidak diperlukan 

Jaminan 

Jaminan 

Banding. 

(6) Jaminan 

Penawaran, 

Pemeliharaan 

dari Bank 

,Jaminan Pelaksanaan, 

dan jaminan Sanggah 

Umum, Pcrusahaan 

Pcnjaminan, Pcrusahaan Asuransi, lembaga 

kcuangan khusus yang menjalankan usaha 

dibidang pembiayaan, penjaminan, dan asuransi 

untuk mendorong ekspor Indonesia sesuai dcngan 

kctcntuan dalam peraturan perundang-undangan 

di bidang lembaga pcmbiayaan ckspor Indonesia 

dapat digunakan untuk semua jenis ,Jaminan. 

(7) Perusahaan Penjaminan, Perusahaan Asuransi, 

dan lembaga keuangan khusus yang mcnjalankan 

usaha di bidang pcmbiayaan, penjaminan, dan 

asurans1 untuk mendorong ekspor Indonesia 

scsuai dcngan ketcntuan dalam pcraturan 

pcrundang-undangan di bidang lcmbaga 

pcmbiayaan ekspor Indonesia sebagaimana 

dimaksud pada ayat (6) adalah perusahaan 

pcnerbit jaminan yang memiliki izin usaha dan 

pcneatatan produk suretyship di Otoritas ,Jasa 

Keuangan. 

Pasal 29 

(1) Jaminan Penawaran scbagaimana dimaksud dalam 

Pasal 28 ayat (1) huruf a dibcrlakukan untuk 

Pckcrjaan Konstruksi dcngan nilai di atas 

Rp.10.000.000.000,00 (scpuluh miliar rupiah). 
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(2) Jaminan Penawaran sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) bcsarnya antara 1% (satu pcrscratus) 

hingga 3% (tiga perscratus) dari nilai total HPS. 

(3) Jaminan Penawaran sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1), untuk pckcrjaan tcrintcgrasi besarnya 

antara 1 % (satu pcrscratus) hingga 3% (tiga 

perseratus) dari nilai pagu. 

Pasal30 

(1) ,Jaminan Sanggah Banding sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 28 ayat (1) huruf b dibcrlakukan 

untuk Pckerjaan Konstruksi dcngan nilai di atas 

Rp.10.000.000.000,00 (scpuluh miliar rupiah). 

(2) Jaminan Sanggah Banding sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) bcsarnya 1 % (satu pcrscratus) dari 

nilai total HPS. 

(3) Jaminan Sanggah Banding scbagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1), un tuk pckerjaan konstruksi 

tcrintcgrasi bcsarnya 1 % (satu pcrscratus) dari 

nilai pagu. 

Pasal 31 

( 1) Jaminan Pelaksanaan scbagaimana dimaksud 

dalam Pasal 28 ayat ( 1) huruf c dibcrlakukan 

untuk Kontrak Pcngadaan Barang/Pekcrjaan 

Konstruksi/ ,Jasa Lainnya bcrnilai di atas 

l~p.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 

(2) ,Jaminan Pclaksanaan scbagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) tidak diperlukan dalam hal: 

a. Pcngadaan Jasa Lainnya yang asct Pcnycdia 

sudah dikuasai oleh Pengguna; 

b. Pcngadaan Barang/Jasa mclalui E-Purchasing; 

atau 

c. Pengadaan dalam rangka pcnanganan kcadaan 

darurat. 

(3) Bcsaran nilai Jaminan Pclaksanaan adalah scbagai 

bcrikut: 

a. untuk nilai pcnawaran tcrkorcksi antara 80% 

(dclapan puluh perscratus) sampai dcngan 

100% (scratus perscn) dari nilai BPS, Jaminan 

Pclaksanaan adalah scbcsar 5% (lima 

pcrscratus) dari nilai kontrak; atau 
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b. untuk nilai pcnawaran i.erkoreksi di bawah 

80% (dclapan puluh pcrscratus) dari nilai HPS, 

bcsarnya ,Jaminan Pclaksanaan 5% (lima 

perseratus) dari nilai HPS. 

(4) Bcsaran nilai ,Jaminan Pclaksanaan untuk 

Pckcrjaan Tcrintcgrasi adalah scbagai bcrikut: 

a. untuk nilai penawaran tcrkorcksi antara 80% 

(dclapan puluh pcrscratus) sampai dcngan 

100% (scratus perscratus) dari nilai pagu, 

,Jaminan Pelaksanaan adalah sebesar 5% (lima 

perseratus) dari nilai kontrak; atau 

b. untuk nilai pcnawaran tcrkorcksi di bawah 

80% (dclapan puluh pcrscratus) dari nilai pagu, 

bcsarnya ,Jaminan Pelaksanaan 5% (lima 

pcrscratus) dari nilai pagu. 

(5) ,Jaminan Pclaksanaan bcrlaku sampai dcngan 

scrah tcrima pckcrjaan pcngadaan Barang/Jasa 

Lainnya atau serah terima pcrtama (Provisional 

Hand Overy Pckcrjaan Konstruksi. 

Pasal 32 

( 1 ) ,J aminan U ang M uka sc bagaimana dimaksud 

dalam Pasal 28 ayat ( 1) huruf d discrahkan 

Pcnycdia kcpada PPK senilai uang muka. 

(2) Nilai ,Jaminan Uang Muka sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) sccara bcrtahap dapat dikurangi 

sccara proporsional scsuai dcngan sisa uang muka 

yang ditcrima. 

Pasal 33 

( 1) Jaminan Pcmeliharaan scbagaimana dimaksud 

dalam Pasal 28 ayat ( 1) huruf c dibcrlakukan 

untuk Pckcrjaan Konstruksi atau ,Jasa Lainnya 

yang mcmbutuhkan masa pcmcliharaan dalam hal 

Pcnyedia mcncrima uang rctcnsi pada serah tcrima 

pckcrjaan pcrtama (Provisional IlandOvery. 

(2) ,Jaminan Pemeliharaan sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dikcmbalikan 14 (cm pat belas) hari 

kcrja sctclah masa pcmcliharaan sclcsai. 

(3) Bcsaran nilai Jaminan Pcmcliharaan scbcsar 5% 

(lima pcrscratus) dari nilai Kontrak. 
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Paragraf 7 

Sertifikat Garansi 

Pasal 34 

( 1) Scrtifikat Garansi dibcrikan terhadap kelaikan 

pcnggunaan barang hingga jangka waktu tcrtcntu 

scsuai dcngan ketentuan dalam kontrak. 

(2) Sertifikat Garansi sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) diterbitkan oleh produsen a tau pihak yang 

ditunjuk secara sah olch produsen. 

Paragraf 8 

Pcnycsuaian Harga 

Pasal 35 

( 1) Pcnyesuaian harga dilakukan dcngan ketcntuan 

scbagai bcrikut : 

a. dibcrlakukan tcrhadap Kontrak Tahun Jamak 

dcngan jenis kontrak Harga Satuan atau 

berdasarkan Waktu Penugasan (Time Based) 

scsuai dengan kctentuan dan pcrsyaratan yang 

telah tcrcantum dalam Dokumen Pemilihan 

dan/atau perubahan Dokumcn Pemilihan; 

b. tata cara pcnghitungan pcnyesuaian harga 

harus dicantumkan dengan jelas dalam 

Dokumcn Pcmilihan dan/ atau perubahan 

Dokumen Pemilihan yang mcrupakan bagian 

tidak terpisahkan dari kontrak. 

(2) Persyaratan dan tata cara pcnghitungan 

pcnyesuaian harga scbagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) h uruf b terdiri atas : 

a. penycsuaian harga dibcrlakukan pada Kontrak 

Tahun ,Jamak yang masa pclaksanaannya lcbih 

dari 18 (delapan belas) bulan; 

b. penyesuaian harga scbagaimana dimaksud 

pada huruf a dibcrlakukan mulai bulan kc-13 

(tiga belas) scjak pelaksanaan pekerjaan; 

c. penyesuaian harga satuan bcrlaku bagi scluruh 

kcgiatan/mata pcmbayaran, kecuali komponcn 

kcuntungan, biaya overhead, dan harga satuan 

timpang sebagaimana tercantum dalam 

penawaran; 

d. pcnycsuaian harga satuan dibcrlakukan scsuai 

dcngan jadwal pclaksanaan yang tcrcantum 

dalam kontrak; 
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c. penycsuaian harga satuan bagi komponcn 

pckcrjaan yang berasal dari luar ncgen, 

menggunakan indcks penyesuaian harga 

darinegara asal barang tersebut; 

f. jenis pekcrjaan baru dcngan harga satuan baru 

sebagai akibat adanya adendum kontrak dapat 

diberikan penycsuaian harga mulai bulan ke-

13 (tiga bclas) scjak adendum kontrak terscbut 

ditandatangani; dan 

g. Indcks yang digunakan dalam hal pelaksanaan 

kontrak tcrlambat disebabkan olch kcsalahan 

Penycdia adalah indcks tcrcndah antara jadwal 

kontrak dan rcalisasi pckcrjaan. 

Paragraf 9 

Persia pan Pcmilihan Penyedia Barang/ Pekcrjaan 

Konstruksi/ Jasa Lainnya 

Pasal 36 

( 1) Metode pcmilihan Pcnyedia Barang/ Pekcrjaan 

Konstruksi/ Jasa Lainnya dilakukan dengan: 

a. Tender; 

b. E-Purchasing; 

c. Pengadaan Langsung; atau 

d. Penunjukan Langsung. 

(2) Tender sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf 

a tcrdiri atas : 

a. Tender pascakualifikasi melalui SPSE; 

b. Tender prakualifikasi melalui SPSE; atau 

c. Tender cepat mclalui SPSl~. 

(3) E-Purchasing sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b dilaksanakan untuk Barang/Pckerjaan 

Konstruksi/ cJasa Lainnya yang sudah tcrcantum 

dalam katalog clcktronik atau took daring SPSl~. 

(4) Pcngadaan Langsung scbagaimana dimaksud pada 

ayat (l) huruf c dilaksanakan untuk Barang/ 

Pekerjaan Konstruksi/ cJasa Lainnya yang bcrnilai 

paling tinggi Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah). 

(5) Pcnunjukan Langsung sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) huruf d dilaksanakan untuk Barang/ 

Pckerjaan Konstruksi/ Jasa Lainnya untuk 

kcadaan tcrtcntu. 
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( 6) Kri tcria Barang/ Pekerjaan Konstruksi/ ,Jasa 

(7) 

(8) 

Lainnya untuk keadaan tertentu sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) mcliputi: 

a. Pekerjaan Konstruksi bangunan yang 

merupakan satu kesatuan sistem konstruksi 

dan satu kesatuan tanggung jawab atas risiko 

kegagalan bangunan yang secara keseluruhan 

tidak dapat direncanakan/ diperhitungkan 

se belumnya ( unforeseen condition); 

b. Barang/Pekerjaan Konstruksi/ ,Jasa Lainnya 

yang hanya dapat dilaksanakan oleh l (satu) 

Penyedia yang mampu; 

c. Pekerjaan pengadaan dan penyaluran benih 

unggul yang meliputi benih padi, jagung, dan 

kedelai, serta pupuk yang mcliputi Urea, NPK, 

dan ZA kepada petani dalam rangka menjamin 

kctersediaan benih dan pupuk secara tepat dan 

ccpat untuk pelaksanaan peningkatan 

ketahanan pangan; 

d. Barang/Pekerjaan Konstruksi/,Jasa Lainnya 

yang spesifik dan hanya dapat dilaksanakan 

oleh pemegang hak paten, atau pihak yang 

telah mendapat izin dari pemegang hak paten, 

atau pihak yang menjadi pemenang tender 

untuk mendapatkan izin dari pcmerintah;atau 

e. Barang/ Pekerjaan Konstruksi/ ,Jasa Lainnya 

yang sctclah dilakukan tender ulang mcngalami 

kegagalan. 

Tender pascakualifikasi 

dimaksud pada ayat 

dilaksanakan untuk 

Barang/ Jasa. 

Tender prakualifikasi 

dimaksud pada ayat (2) 

SPSE sebagaimana 

(2) huruf a dapat 

seluruh Pen gad a an 

SPSE se bagaimana 

huruf b dilaksanakan 

untuk pcngadaan yang bersifat komplcks. 

(9) Tender cepat SPSL~ scbagaimana dimaksud. pad.a 

ayat (2) huruf c digunakan dalam hal spesifikasi 

d.an volume pekcrjaannya sud.ah dapat 

ditcntukan sccara rinci, Penyedia yang tclah 

tcrdaftar dalam Sistcm Informasi Kinerja 

Pcnycdia, dan penctapan pcmenang berdasarkan 

harga tcrcndah, pelaksanaan tender ccpat mclalui 

aplikasi Sistem Pcngadaan Sccara Elektronik 

yang dikcmbangkan olch LKPP RI. 
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( 10) Pcngadaan yang bcrsifat komplcks sebagaimana 

dimaksud pada ayat (8) adalah Pcngadaan 

Barang/ Pckcrjaan Konstruksi/ Jasa Lainnya yang 

mcmpunyai risiko tinggi, memerlukan tcknologi 

tinggi, mcnggunakan pcralatan yang didcsain 

khusus, dan/ atau sulit mcndcfinisikan sccara 

tcknis bagaimana cara mcmcnuhi kcbutuhan dan 

tujuan Pcngadaan Barang/ Jasa. 

Pasal37 

( 1) Mctodc cvaluasi pcnawaran Pcnycdia Barang/ 

Pekcrjaan Konstruksi/ ,Jasa Lainnya dilakukan 

dcngan: 

a. Sistcm Nilai; 

b. Pcnilaian Biaya Sclama Umur Ekonomis; atau 

c. Harga Tcrcndah. 

(2) Mctodc cvaluasi Sistcm Nilai scbagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a digunakan untuk 

Pcngadaan Barang/ Pckcrjaan Konstruksi/ ,Jasa 

Lainnya yang mcmpcrhitungkan pcnilaian tcknis 

(kualitas) dan harga. 

(3) Mctodc cvaluasi Pcnilaian Biaya Sclama Umur 

l~konomis scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

huruf b digunakan untuk Pengadaan Barang/ 

Pckcrjaan Konstruksi/ Jasa Lainnya yang 

mcmpcrhitungkan faktor umur ckonomis, harga, 

biaya opcrasional, biaya pcmcliharaan, dan nilai 

sisa dalam jangka waktu opcrasi tertcntu. 

(4) Mctodc cvaluasi Harga Tcrcndah sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) huruf c digunakan untuk 

Pcngadaan Barang/ Pekerjaan Konstruksi/ ,Jasa 

Lainnya dalam hal harga mcnjadi dasar 

pcnctapan pemcnang di antara pcnawaran yang 

mcmcnuhi persyaratan tcknis. 

Pasal 38 

( 1) Mctodc pcnyampaian dokumen penawaran dalam 

pcmilihan Pcnycdia Barang/ Pckcrjaan Konstruksi 

/Jasa Lainnya dilakukan dcngan: 

a. satu file; 

b. dua file; atau 

c. dua tahap. 



34 

(2) Metode satu file scbagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a digunakan untuk Pcngadaan 

Barang/Pckcrjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang 

mcnggunakan mctodc cvaluasi harga tercndah. 

(3) Mctodc dua file scbagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) huruf b digunakan untuk Pcngadaan 

Harang/ PckcrjaanKonstruksi/ ,Jasa Lainnya yang 

mcmcrlukan pcnilaian tcknis tcrlcbih dahulu. 

(4) Mctode dua tahap sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf c digunakan untuk Pengadaan 

Barang/ Pckcrjaan Konstruksi/ ,Jasa Lainnya yang 

memiliki karaktcristik scbagai bcrikut: 

a. spcsifikasi teknisnya bclum bisa ditcntukan 

dcngan pasti; 

b. mcmpunyai bcberapa alternatif penggunaan 

sistcm dan dcsain penerapan teknologi yang 

bcrbcda; 

c. dimungkinkan perubahan spcsifikasi tcknis 

bcrdasarkan klarifikasi pcnawaran tcknis 

yang diajukan; dan/atau 

d. mcmbutuhkan penyetaraan teknis. 

Paragraf 10 

Pcrsiapan Pcmilihan Penyedia ,Jasa Konsultansi 

Pasal39 

( 1) Metode pemilihan Penycdia ,Jasa Konsultansi 

dilakukan dcngan: 

a. Seleksi; 

b. Pcngadaan Langsung; atau 

c. Penunjukan Langsung. 

(2) Seleksi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

huruf a dilaksanakan untuk ,Jasa Konsultansi 

bcrnilai di atas Rp. 100.000.000,00 (scratus juta 

rupiah). 

(3) Pengadaan Langsung scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf b dilaksanakan untuk ,Jasa 

Konsultansi yang bcrnilai sampa1 dcngan 

Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(4) Penunjukan Langsung scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf c dilaksanakan untuk ,Jasa 

Konsultansi dengan keadaan tcrtentu. 

(5) Kriteria ,Jasa Konsultansi dengan kcadaan 

tcrtentu scbagaimana dimaksud pada ayat (4) 

mcliputi: 
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a. Jasa Konsultansi yang hanya dapat dilakukan 

olch 1 (satu) Pcnycdia yang mampu; 

b. Jasa Konsultansi yang hanya dapat dilakukan 

olch 1 (satu) pcmcgang hak cipta yang tclah 

tcrdaftar atau pihak yang tclah mcndapat izin 

pemegang hak cipta; 

c. Jasa Konsultansi di bidang hukum mcliputi 

konsultan hukum/ advokasi a tau pengadaan 

arbiter yang tidak dircncanakan scbclumnya, 

untuk mcnghadapi gugatan dan/ a tau 

tuntutan hukum dari pihak tcrtcntu kcpada 

Pemcrintah, yang sifat pclaksanaan pekerjaan 

dan/ atau pcmbclaannya harus segera dan 

tidak dapat ditunda; dan 

d. Permintaan berulang (repeat order) untuk 

Pcnycdia ,Jasa Konsultansi yang sama. 

(6) Dalam hal dilakukan Penunjukan Langsung 

untuk penyedia ,Jasa Konsultansi scbagaimana 

dimaksud pada ayat (5) huruf d, diberikan 

batasan paling banyak 3 (tiga) kali. 

Pasal40 

. ( 1) Mctodc cvaluasi pcnawaran Penyedia ,Jasa 

Konsultansi dilakukan dcngan: 

a. Kualitas dan Biaya; 

b. Kualitas; 

c. Pagu Anggaran; atau 

d. Biaya Tcrendah. 

(2) Mctode Kualitas dan Biaya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a digunakan untuk 

pckcrjaan yang ruang lingkup pekerjaan, jenis 

tcnaga ahli, dan waktu penyclcsaian pckerjaan 

dapat diuraikan dengan pasti dalam KAK. 

(3) Metode Kualitas sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) huruf b digunakan untuk pekerjaan yang 

ruang lingkup pckcrjaan, jenis tcnaga ahli, dan 

waktu penyelesaian pckerjaan tidak dapat 

diuraikan dcngan pasti dalam KJ\K atau untuk 

pckerjaan Penycdia,Jasa Konsultansi Perorangan. 

(4) Mctodc Pagu Anggaran scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf c hanya digunakan untuk 

ruang lingkup pckerjaan sederhana yang dapat 

diuraikan dcngan pasti dalam KAK dan 

pcnawaran tidak bolch mclcbihi pagu anggaran. 
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(5) Mctode Biaya Tcrcndah sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf d hanya digunakan untuk 

pckcrjaan standar atau bcrsifat rutin yang praktik 

dan standar pelaksanaan pckcrjaannya sudah 

mapan. 

Pasal 41 

( 1) Metode pcnyampaian dokumcn pcnawaran pada 

pcmilihan Pcnycdia Jasa Konsultansi melalui 

Pcnunjukan Langsung dan Pcngadaan Langsung 

mcnggunakan mctodc satu file. 

(2) Mctodc pcnyampaian dokumen penawaran pada 

pcmilihan Penycdia Jasa Konsultansi mclalui 

sclcksi mcnggunakan mctodc dua file. 

Paragraf 11 

K ualifikasi 

Pasal 42 

( 1) Kualifikasi mcrupakan evaluasi kompctcnsi, 

kcmampuan usaha, clan pemenuhan persyaratan 

scbagai Penyedia. 

(2) Kualifikasi dilakukan dcngan pascakualifikasi 

atau prakualifikasi. 

(3) Pascakualifikasi dilaksanakan pada pclaksanaan 

pemilihan scbagai bcrikut: 

a. Tender Barang/ Pckerjaan Konstruksi / ,J asa 

Lainnya yang bcrsifat tidak kompleks; atau 

b. Seleksi ,Jasa Konsultansi Pcrorangan. 

(4) Kualifikasi pada pascakualifikasi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) dilakukan bersamaan 

dengan pelaksanaan cvaluasi pcnawaran dengan 

mcnggunakan mctodc sistcm gugur. 

(5) Prakualifikasi dilaksanakan pada pelaksanaan 

pcmilihan scbagaibcrikut: 

a. Tender Barang/ Pekcrjaan Konstruksi/ ,Jasa 

Lainnya yang bersifat kompleks; 

b. Scleksi Jasa Konsultansi Badan Usaha; atau 

c. Penunjukan Langsung Pengadaan 

Rarang/ Pekerjaan Konstruksi/ ,Jasa Lainnya/ 

,Jasa Konsultansi Badan Usaha/Perorangan. 

(6) Kualifikasi pada prakualifikasi scbagaimana 

dimaksud pada ayat (5) dilakukan scbclum 

pcmasukan pcnawaran dcngan mcnggunakan 

mctode: 
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a. sistcm gugur untuk Penycdia 

Barang/Pckerjaan Konstruksi/,Jasa Lainnya; 

b. sistcm pcmbobotan dcngan ambang batas 

untuk Penyedia Jasa Konsultansi. 

(7) Hasil prakualifikasi mcnghasilkan : 

a. Daftar calon pcscrta Tender Barang/ Pckcrjaan 

Konstruksi/ ,Jasa Lainnya; atau 

b. Daftar pcndck peserta Sclcksi Jasa 

Konsultansi. 

(8) Dalam hal kualifikasi Penyedia tclah divcrifikasi 

dalam Sistem Informasi Kincrja Pcnycdia, tidak 

diperlukan pcmbuktian kualifikasi. 

(9) Panitia Pcngadaan 

pcrsyaratan kualifikasi 

tidak objektif. 

dilarang menam bah 

yang diskriminatif dan 

Paragraf 12 

,Jadwal Pcmilihan 

Pasal 43 

,Jadwal pcmilihan untuk sctiap tahapannya, 

ditetapkan bcrdasarkan alokasi waktu yang cukup 

bagi Panitia Pengadaan/Pokja Pemilihan dan peserta 

pcmilihan scsuai dengan kompleksitas pckcrjaan. 

Paragraf 13 

Dokumcn Pcmilihan 

Pasal 44 

Dokumcn Pcmilihan tcrdiri atas: 

a. Dokumen Kualifikasi; dan 

b. Dokumen Tcnder/Seleksi/Pcnunjukan Langsung/ 

Pcngadaan Langsung. 

BAB VI 

PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG/,JASA MELALUI 

SWAKELOLA 

Bagian Kesatu 

Pclaksanaan 

Pasal 45 

( 1) Pclaksanaan Swakclola tipc I dilakukan dcngan 

kctcntuan sebagai bcrikut : 
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a. Direktur Utama/ Direktur BUMD dapat 

mcnggunakan pcgawai scndiri dan/ atau tcnaga 

ahli; 

b. Pcnggunaan tenaga ahli tidak bolch mclcbihi 

50% (lima puluh pcrscn) dari jumlah tim 

pclaksana; 

c. Dalam hal dibutuhkan pcngadaan barang/ jasa 

mclalui Pcnycdia, dilaksanakan bcrdasarkan 

ketentuan Pcraturan Bupati ini. 

(2) Pclaksanaan Swakclola tipc II dilakukan dcngan 

kctcntuan scbagai bcrikut : 

a. Direktur Utama/ Dircktur BUMD mclakukan 

kesepakatan kcrja sama dcngan Pimpinan 

Pclaksana Swakelola; 

b. PPK mclaksanakan swakclola berdasarkan 

kontrak antara Dircktur Utama/Dircktur 

BUMI) dcngan Kctua Tim Pclaksana Swakclola 

di Kcmentrian/Lcmbaga/Pcrangkat Daerah/ 

BUMN/BUMD lain/BLU/BLUD scsuai dcngan 

kcscpakatan kcrjasama sebagaimana dimaksud 

pada huruf a. 

(3) Pclaksanaan Swakclola tipc III dilakukan 

bcrdasarkan kontrak Dircktur Utama/ Direktur 

BUMD dcngan p1mpman Organisasi 

Kemasyarakatan. 

( 4) Pclaksanaan Swakelola tipc IV dilakukan 

bcrdasarkan kontrak PPK dcngan p1mpman 

Kclompok Masyarakat. 

(5) Untuk pclaksanaan swakclola tipc II scbagaimana 

dimaksud pada ayat (2), tipc III scbagaimana 

dimaksud pada ayat (3), dan tipc IV scbagaimana 

dimaksud pada ayat (4), nilai pekerjaan yang 

tcrcantum dalam kontrak sudah termasuk 

kcbutuhan barang/jasa yang dipcrolch melalui 

Pcnycdia. 

Bagian Kcdua 

Pcm bayaran Swakclola 

Pasal46 

Pcmbayaran swakclola scsuai dcngan kctcntuan yang 

bcrlaku pada pcngclolaan kcuangan BUMD. 
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Bagian Ketiga 

Pengawasan dan Pcrtanggungjawaban 

Pasal47 

( 1) Kemajuan pclaksanaan Swakelola dan pcnggunaan 

keuangan dilaporkan oleh Tim Pclaksana kepada 

PPK secara berkala. 

(2) Laporan kcmajuan realisasi fisik dan kcuangan 

disampaikan sctiap bulan sccara berjcnjang olch 

Tim Pelaksana sampai kcpada Direktur 

Utama/ Dircktur 13UMD. 

(3) Tim Pelaksana menyerahkan hasil pekerjaan 

Swakclola kcpada PPK. 

( 4) Tim Pcngawas mcngawasi pclaksanaan Swakclola. 

BAB VII 

Pl~LAKSANMN PEN GAD MN BARANG / JASA MELALUI 

Pl~NYEDIA 

Bagian Kcsatu 

Pclaksanaan Pcmilihan Pcnyedia 

Pasal 48 

( 1) Pclaksanaan Pcmilihan melalui Tender/ Seleksi 

manual maupun Tender/ Scleksi SPSE mcliputi: 

a. Pclaksanaan Kualifikasi; 

b. Pcngumuman dan/ atau Undangan; 

c. Pendaftaran dan Pengambilan Dokumcn 

Pemilihan; 

d. Pemberian Penjelasan; 

c. Pemasukan Dokumen Pcnawaran; 

f. Evaluasi Dokumcn Pcnawaran; 

g. Pcnctapan dan Pcngumuman Pemenang; 

h. Sanggah. 

(2) Sclain kctcntuan scbagaimana dimaksud pada 

ayat (1) untuk pclaksanaan pemilihan pekcrjaan 

konstruksi ditambahkan tahapan sanggah 

banding. 

(3) Pclaksanaan Pcmilihan scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1), untuk Seleksi ,Jasa Konsultansi 

dilakukan klarifikasi dan negosias1 terhadap 

pcnawaran tcknis dan biaya sctclah masa sanggah 

sclcsai. 
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(4) Pclaksanaan Pemilihan Tender cepat SPSE 

dengan kctentuan sebagai bcrikut: 

a. Pcscrta sudah tcrkualifikasi dalam Sistcm 

lnformasi Kinerja Penycdia; 

b. Pcscrta hanya mcmasukan pcnawaran harga; 

e. U.:valuasi penawaran harga dilakukan olch 

aplikasi Sistcm Pcngadaan Sccara Elektronik 

(SPSE); dan 

d. Pcnctapan pemenang bcrdasarkan harga 

pcnawaran tcrcndah. 

(5) Pclaksanaan E-Purchasing wajib dilakukan untuk 

barang/ jasa yang tertcra di e-catalog clan/ at.au 

toko daring. 

(6) Pclaksanaan Penunjukan Langsung dilakukan 

dcngan mengundang 1 (satu) Pclaku Usaha yang 

dipilih dengan discrtai ncgosiasi teknis maupun 

harga. 

(7) Pelaksanaan Pengadaan Langsung dilakukan 

sc bagai bcriku t : 

a. pembclian/pembayaran langsung kepada 

Pcnyedia untuk Pcngadaan Barang/,Jasa 

Lainnya yang menggunakan bukti pembclian 

dan kuitansi; 

b. permintaan penawaran yang disertai dengan 

klarifikasi serta negosiasi tcknis dan harga 

kepada Penyedia untuk Pengadaan Langsung 

yang mcnggunakan SPK. 

(8) Pclaksanaan pemilihan dapat segera diumumkan 

setelah RUP diumumkan. 

(9) Untuk barang/jasa yang kontraknya harus 

ditandatangani pada awal tahun dan 

membutuhkan waktu pclaksanaan pemilihan 

lcbih dari 3 (tiga) bulan, pcmilihan dapat 

dilaksanakan sctclah pcrcncanaan pengadaan 

sclcsai dan sebclum penetapan anggaran l3UMD. 

( 1 0) Pclaksanaan pemilihan dcngan Tender/ Sclcksi 

SPSE at.au Tender ccpat SPSE dilakukan setclah 

RUP diumumkan tcrlcbih dahulu mclalui aplikasi 

SIRUP di SPSI~ dan dilaksanakan olch Pokja 

Pcmilihan UKPBJ. 

( 11) Pcnawaran harga dapat dilakukan dcngan 

E-Reverse Auction. 
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Bagian Kcd ua 

Tender/ Selcksi Gagal 

Pasal49 

( 1) Prakualifikasi gagal dalam hal: 

a. setclah pemberian waktu perpanjangan, tidak 

ada peserta yang menyampaikan dokumen 

kualifikasi; atau 

b. jumlah peserta yang lulus prakualifikasi 

kurang dari 3 (tiga) peserta. 

(2) Tender/ Scleksi gagal dalam hal: 

a. terdapat kesalahan dalam proses evaluasi; 

b. tidak ada peserta yang menyampaikan 

dokumen penawaran (setclah ada pemberian 

waktu perpanjangan); 

c. tidak ada pescrta yang lulus evaluasi 

penawaran; 

d. ditemukan kesalahan dalam dokumcn 

Tender/ Sclcksi a tau tidak sesua1 dengan 

Peraturan Bupati ini; 

e. seluruh peserta terlibat Korupsi, Kolusi, dan 

Ncpotisme (KKN); 

f. scluruh pcscrta tcrlibat pcrsamgan usaha 

tidak sehat; 

g. scluruh penawaran harga Tender 

Barang/ Pekerjaan Konstruksi/ ,Jasa Lainnya 

di atas HPS; 

h. ncgosiasi biaya pada selcksi tidak tercapai; 

atau 

1. KKN mclibatkan Panitia Pcngadaan/ PPK. 

(3) Prakualifikasi gagal sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dan Tender/Seleksi gagal scbagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf a sampai dcngan 

huruf h dinyatakan olch Panitia Pengadaan. 

( 4) Tender/ Selcksi gagal dalma hal sc bagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf I dinyatakan olch 

Dircktur Utama/Dircktur BUMD. 

(5) Tindak lanjut dari prakualifikasi gagal 

scbagaimana dimaksud pada ayat (1), Panitia 

Pengadaan segcra mclakukan prakualifikasi ulang 

dengan kctentuan dalam hal: 

a. setclah prakualifikasi ulang jumlah peserta 

yang lulus 2 (dua) pcscrta, proses 

Tender/ Sclcksi dilanjutkan; atau 
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b. setelah prakualifikasi ulang jumlah pcscrta 

yang lulus 1 (satu) pcserta, dilanjutkan 

dcngan proses Penunjukan Langsung. 

(6) Tindak lanjut dari Tender/Seleksi gagal 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Panitia 

Pengadaan scgera mclakukan: 

a. cvaluasi ulang; 

b. pcnyampaian pcnawaran ulang; 

c. Tender ulang/ Seleksi ulang. 

(7) Evaluasi ulang scbagaimana dimaksud pada ayat 

(6) huruf a, dilakukan dalam hal ditemukan 

kcsalahan evaluasi penawaran. 

(8) Penyampaian penawaran ulang sebagaimana 

dimaksud pada ayat (6) huruf b dilakukan untuk 

Tender/ Seleksi gagal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) huruf d, dan huruf h. 

(9) Tender ulang/ Sclcksi ulang sebagaimana 

dimaksud pada ayat (6) huruf c, dilakukan untuk 

Tendcr/Scleksi gagal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) huruf b, huruf c, huruf e, huruf f, 

huruf g, dan huruf i. 

( 10) Dalam hal Tender/ Sclcksi ulang sebagaimana 

dimaksud pada ayat (9) gagal, Panitia Pengadaan 

dcngan persetujuan Direktur Utama/Dircktur 

BUMD mclakukan Pcnunjukan Langsung dcngan 

kriteria : 

a. kcbutuhan tidak dapat ditunda; dan 

b. tidak cukup waktu untuk mclaksanakan 

Tender /Selcksi. 

Bagian Kctiga 

Pclaksanaan Kontrak 

Pasal 50 

( 1) Pclaksanaan kontrak terdiri atas : 

a. Pcnetapan Surat Pcnunjukan 

Barang/ Jasa (SPPB,J); 

b. Pcnandatanganan Kontrak; 

c. Pcmbcrian Uang Muka; 

d. Pcmbayaran Prestasi Pckcrjaan; 

e. Perubahan Kontrak; 

f. Pcnycsuaian I larga; 

g. Keadaan Kahar; 

h. Pcnghcntian 

Kontrak; 

Kontrak dan 

Pcnyedia 

Bcrakhirnya 
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1. Pcmutusan Kontrak; 

J. Scrah Tcrima Hasil Pckerjaan. 

(2) Dircktur utama/ Dircktur BUMD dilarang 

mcngadakan ikatan pcrjanjian a tau 

mcnandatangani kontrak dcngan Penycdia dalam 

hal bclum tcrsedia anggaran atau tidak cukup 

terscdia anggaran yang dapat mcngakibatkan 

dilampauinya batas anggaran yang tcrscdia untuk 

kegiatan yang dibiayai dari anggaran BUMD. 

Bagian Kecmpat 

Pcmbayaran Prcstasi Pckcrjaan 

Pasal 51 

( 1) Pcmbayaran prcstasi pekcrjaan diberikan kepada 

Pcnycdia setclah dikurangi angsuran 

pengcmbalian Uang Muka, retcnsi, dan dcnda. 

(2) Retcnsi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

scbesar 5% (lima pcrscratus) digunakan scbagai 

jaminan pemcliharaan Pekerjaan Konstruksi dan 

Jasa Lainnya yang membutuhkan masa 

pcmeliharaan. 

(3) Dalam hal Pcnycdia menycrahkan sebagian 

pckcrjaan kcpada sub kontraktor, pcrmintaan 

pcmbayaran harus dilengkapi bukti pcmbayaran 

kepada su bkon traktor scsuai dcngan realisasi 

pekcrjaannya. 

(4) Pembayaran prestasi pekcrjaan dapat diberikan 

dalam bcntuk: 

a. pcmbayaran bulanan; 

b. pcmbayaran bcrdasarkan tahapan 

pcnyelesaian pckcrjaan (termin) ;a tau 

c. pcmbayaran secara sckaligus sctclah 

penyelesaian pekerjaan. 

(5) Pcmbayaran dapat dilakukan scbelum prestasi 

pckcrjaan untuk Pcngadaan 13arang/ ,Jasa yang 

karena sifatnya dilakukan pcmbayaran tcrlcbih 

dahulu scbclum barang/jasa ditcrima, sctclah 

Penycdia menyampaikan jaminan atas 

pembayaran yang akan dilakukan. 

(6) Pcmbayaran dapat dilakukan untuk pcralatan 

dan/ atau bahan yang bclum tcrpasang yang 

menjadi bagian dari hasil pekcrjaan yang bcrada 

di lokasi pckcrjaan dan tclah dicantumkan dalam 

kontrak. 
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(7) Ketcntuan mcngcna1 pembayaran scbclum 

prcstasi pckcrjaan scbagaimana dimaksud pada 

ayat (5) scsuai dcngan kctentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Bagian Kclima 

Pcrubahan Kontrak 

Pasal 52 

( 1) Dalam hal tcrdapat pcrbcdaan antara kondisi 

lapangan pada saat pclaksanaan dengan gambar 

dan/atau spesifikasi tcknis/KAK yang ditcntukan 

dalam Dokumcn Kontrak, PPK bcrsama Pcnyedia 

dapat melakukan pcrubahan kontrak yang 

mcliputi : 

a. mcnambah atau mcngurangi volume yang 

tcrcantum dalam kontrak; 

b. mcnambah dan/ atau mcngurang1 Jcms 

kcgiatan; 

c. mengubah spesifikasi teknis sesuai dcngan 

kondisi lapangan; atau 

d. mcngubah jadwal pclaksanaan. 

(2) Dalam hal pcrubahan kontrak scbagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) mcngakibatkan 

penambahan nilai kontrak, dilaksanakan dengan 

kctcntuan pcnambahan nilai kontrak akhir (final 

contract) tidak melebihi 10% (scpuluh pcrscratus) 

dari harga yang tcrcantum dalam kontrak awal. 

Bagian Kcenam 

Kcadaan Kahar 

Pasal 53 

(1) Dalam hal tcrjadi kcadaan kahar, pclaksanaan 

kontrak dapat dihentikan. 

(2) Dalam hal pclaksanaan kontrak dilanjutkan, para 

pihak dapat melakukan perubahan kontrak. 

(3) Perpanjangan waktu untuk penyelesaian kontrak 

disebabkan keadaan kahar dapat mclewati tahun 

anggaran. 

(4) Tindak lanjut sctclah tcrjadinya kcadaan kahar 

diatur dalam kontrak. 



45 

Bagian Kctujuh 

Pcnyclcsaian Kontrak 

Pasal 54 

( 1) Dalam hal Pcnycdia gagal menyclcsaikan 

pckcrjaan sampai masa pclaksanaan kontrak 

berakhir, namun PPK mcnilai bahwa Penycdia 

mampu mcnyclcsaikan pckcrjaan, PPK dapat 

mcngusulkan kepada Direktur Utama/Dircktur 

BUMD untuk memberikan kesempatan Penycdia 

mcnyclcsaikan pckcrjaan dcngan pcngcnaan 

sanksi denda kcterlambatan. 

(2) Pembcrian kcscmpatan kcpada Pcnycdia untuk 

menyclcsaikan pckcrjaan scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1), dituangkan dalam adendum 

kontrak yang didalamnya mcngatur pengcnaan 

sanksi dcnda kctcrlambatan kcpada penycdia dan 

pcrpanjangan dan/ atau tambahan nilai jaminan 

pclaksanaan. 

(3) Pembcrian kcscmpatan kcpada Penyedia untuk 

menyclcsaikan pckerjaan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2), dapat melampaui Tahun Anggaran 

sctclah mcndapatkan pcrsctujuan dari Dewan 

Pcngawas / Komisaris. 

Bagian Kcdclapan 

Scrah Tcrima 13arang/ Hasil Pckerjaan 

Pasal55 

( 1) Sctclah barang/pckcrjaan sclcsai 100% (scratus 

pcrscratus) scsum dcngan kctentuan yang 

tcrtuang dalam Kontrak, Pcnycdia mengajukan 

pcrmintaan sccara tcrtulis kcpada PPK untuk 

scrah terima barang/jasa. 

(2) PPK mclakukan pemcriksaan tcrhadap barang/ 

jasa yang discrahkan. 

(3) PPK dan Pcnyedia mcnandatangani Bcrita J\cara 

Scrah Tcrima. 

Pasal 56 

(1) PPK mcnycrahkan barang/hasil pckcrjaan 

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 55 kcpada 

Dircktur Utama/ Dircktur BUMD. 
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(2) Dircktur Ut.ama/Dirckt.ur BUMD mcmint.a 

PgPHP/TPHP untuk melakukan pemcriksaan 

administ.ratif t.crhadap barang/hasil pekcrjaan 

yang akan diserahterimakan. 

(3) 1-Iasil pcmcriksaan scbagaimana dimaksud pada 

ayat. (2) dituangkan dalam bcrita acara. 

BAB VIII 

Pl~NGADAAN KHUSUS 

Bagian Kcsatu 

Pcngadaan Barang/ ,Jasa Dalam Rangka Pcnanganan 

Kcadaan Darurat 

Pasal 57 

( 1) Pcnanganan kcadaan darurat dilakukan untuk 

kcsclamatan / pcrlind ungan masyarakat at.au 

warga ncgara Indonesia yang bcrada di dalam 

ncgcri dan luar ncgeri yang pclaksanaannya tidak 

dapat ditunda dan harus dilakukan scgcra. 

(2) Kcadaan darurat scbagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) meliputi : 

a. bcncana alam, bcncana non alam, dan/ atau 

bcncana sosial; 

b. kcrusakan sarana/prasarana yang dapat 

mcngganggu kcgiatan pclayanan publik; 

c. bcncana alam, bcncana non alam, bcncana 

sosial, perkembangan situasi politik dan 

kcamanan di luar ncgcri, dan/ atau 

pemberlakuan kebijakan pcmcrintah asing 

yang memiliki dampak langsung tcrhadap 

kcsclamatan dan kctcrtiban warga ncgara 

Indonesia di luar ncgeri; dan/ atau 

d. pcmbcrian bantuan kemanusiaan kcpada 

ncgara lain yang tcrkcna bcncana. 

(3) Penetapan kcadaan darurat scbagaimana 

dimaksud pada ayat (2) scsuai dcngan pcraturan 

pcrundang-undangan. 

(4) Kcadaan darurat sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) huruf a mcliputi siaga darurat, tanggap 

darurat, clan transisi darurat kc pcmulihan. 

(5) Untuk penanganan kcadaan darurat scbagaimana 

dimaksud pada ayat (2) Dircktur utama/ Dircktur 

BUMD menunjuk Pcnycdia tcrdckat yang scdang 
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melaksanakan kcgiatan Pcngadaan Barang/ ,Jasa 

scjcnis atau Penycdia lain yang dinilai mampu 

dan mcmcnuhi kualifikasi untuk mclaksanakan 

kegiatan Pengadaan Barang/ Jasa sejenis. 

(6) Pcnanganan kcadaan darurat dapat dilakukan 

dcngan pcnggunaan konstruksi pcrmancn, dalam 

hal penycrahan pckcrjaan pcrmancn masih dalam 

kurun waktu kcadaan darurat. 

(7) Pcnanganan kcadaan darurat yang hanya bisa 

diatasi dengan konstruksi pcrmancn, 

pcnyclcsaian pckcrjaan dapat melcwati 

masakeadaan darurat. 

Bagian Kcd ua 

Pcngccualian 

Pasal 58 

( 1) Dikecualikan dari ketentuan Pcraturan Bupati ini 

adalah: 

a. Pcngadaan Barang/Jasa yang dilaksanakan 

berdasarkan tarif yang dipublikasikan sccara 

luas kcpada masyarakat; 

b. Pengadaan Barang/,Jasa yang dilaksanakan 

scsuai dcngan praktik bisnis yang sudah 

mapan; 

(2) Ketcntuan lebih lanjut mcngcnai pcngadaan 

barang/ jasa yang dikccualikan sc bagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) diatur dalam Pcraturan 

Dircktur Utama/ Dircktur BUMD. 

BAB IX 

USAHA KF_:CJL, PRODUK DALAM Nl~GER.I, DAN 

PENGADAAN Bl;_:RKELAN,JUTAN 

Bagian Kcsatu 

Pcran Scrta U saha Kccil 

Pasal 59 

( 1) Dalam Pcngadaan Barang/ Jasa, Dircktur 

Utama/ Dircktur BUMD mcmpcrluas pcran scrta 

U saha Kccil. 



48 

(2) Pcmaketan dilakukan dcngan menetapkan 

sebanyak-banyaknya paket untuk Usaha Kccil 

tanpa mengabaikan prinsip efisicnsi, pcrsaingan 

schat, kcsatuan sistem, dan kualitas kemampuan 

tcknis. 

(3) Nilai pakct Pcngadaan Barang/ Pekcrjaan 

Konstruksi/ Jasa Lainnya sampai dcngan 

Rp.2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta 

rupiah),' dicadangkan dan dipcruntukkan bagi 

Usaha Kecil, kecuali untuk pakct pekerjaan yang 

mcnuntut kompctcnsi teknis yang tidak dapat 

dipcnuhi olch Usaha Kccil. 

(4) Pcnyedia non kccil yang mclaksanakan pckcrjaan 

dapat mclakukan kcrja sama usaha dcngan 

UMKM dalam bentuk kemitraan, subkontrak,atau 

bentuk kcrja sama lainnya, jika ada UMKM yang 

mcmiliki kcmampuan di bi dang yang 

bersangku tan. 

Bagian Kcdu.a 

Penggunaan Produk Dalam N cgcri 

Paragraf 1 

Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Ncgcri 

Pasal 60 

(1) BUMD wajib mcnggunakan produk dalam ncgcri, 

tcrmasuk rancang bangun dan perekayasaan 

nasional. 

(2) Kcwajiban pcnggunaan produk dalam ncgcri 

scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan 

jika tcrdapat pescrta yang mcnawarkan 

barang/ jasa dcngan nilai Tingkat Komponcn 

Dalam Ncgcri (TKDN) ditambah nilai Bobot 

Manfaat Pcrusahaan (BMP) paling sedikit 40% 

(empat puluh pcrscratus). 

(3) Pcrhitungan TKDN dan BMP scbagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dilakukan mengacu pada 

peraturan pcrundang-undangan. 

(4) Kctcntuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dan ayat (3) dicantumkan dalam RUP, spcsifikasi 

tcknis/ KAK dan Dokumcn Pemilihan. 

(5) Pengadaan barang impor dimungkinkan dalam 

hal: 
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a. barang tcrscbut bclum dapat diproduksi di 
dalam ncgcri; atau 

b. volume produksi dalam negeri tidak mampu 

mcmenuhi kebutuhan. 

Paragraf 2 

Prcfcrcnsi Harga 

Pasal 61 

(1) Prcferensi harga adalah inscntif bagi produk 

dalam negcn pada pcmilihan Pengadaan 

Barang/,Jasa bcrupa kclcbihan harga yang dapat 

diterima. 

(2) Prefercnsi harga dibcrlakukan untuk Pengadaan 

Barang/ Jasa yang bernilai di atas 

Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(3) Preferensi harga dibcrikan terhadap barang/jasa 

yang mcmiliki TKD N le bih besar a tau sama 

dengan 25% (dua puluh lima perseratus). 

(4) Prefcrcnsi harga untuk barang/jasa paling tinggi 

25% (dua puluh lima pcrscratus). 

(5) Preferensi harga untuk Pekerjaan Konstruksi 

yang dikerjakan oleh Pcrusahaan Nasional paling 

tinggi 7,5% (tujuh koma lima pcrscratus) di alas 

harga penawaran terendah dari Perusahaan 

Asing. 

(6) Preferensi harga dipcrhitungkan dalam evaluasi 

harga penawaran yang telah memenuhi 

pcrsyaratan administrasi dan tcknis 

(7) Penetapan pemenang bcrdasarkan urutan harga 

tcrendah Hasil r_:valuasi Akhir. 

(8) Basil Evaluasi Akhir (HEA) dihitung dcngan 

rumus 

HEA 
1 

l+KP 

HEA Barga Evaluasi Akhir. 

·· X HP 

KP = Kocfisicn Prcfcrcnsi (Tingkat Komponcn 

Dalam Ncgcri (TKDN) dikali Prefcrcnsi 

tertinggi Barang/ ,J asa). 

IIP = Harga Pcnawaran (Harga Pcnawaran yang 

mcmcnuhi pcrsyaratan lclang dan tclah 

dieval uasi). 

ij 
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(9) Dalam hal terdapat 2 (dua) atau lcbih pcnawaran 

dcngan HEA tcrcndah yang sama, pcnawar 

dcngan TKDN lebih bcsar ditetapkan sebagai 

pcmcnang. 

Bagian Kctiga 

Pcngadaan Berkelanjutan 

Pasal62 

( 1 ) Pcngadaan Barang/ ,J asa dilaksanakan dcngan 

mcmpcrhatikan aspek bcrkclanjutan. 

(2) Aspck bcrkclanjutan scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) meliputi : 

a. aspek ckonomi, meliputi biaya produksi 

barang/ jasa sepanJang usia barang/ jasa 

terse but; 

b. aspck sosial, mcliputi pemberdayaan usaha 

mikro dan usaha kccil, jaminan kondisi kcrja 

yang adil, pemberdayaan komunitas/usaha 

lokal, kesetaraan, dan kcbcragaman; dan 

c. aspck lingkungan hidup, mcliputi 

pengurangan dampak ncgatif terhadap 

kcsehatan, kualitas udara, kualitas tanah, 

kualitas air,scrta mcnggunakan sumber daya 

alam sccara bijaksana. 

(3) Pcngadaan bcrkclanjutan dilaksanakan olch: 

a. Dircktur Utama/Direktur BUMD dalam 

merencanakan dan menganggarkan 

Pcngadaan Barang/ J asa; 

b. PPK dalam mcnyusun spcsifikasi tcknis dan 

rancangan kontrak dalam Pcngadaan Barang/ 

,Jasa; 

c. Panitia Pengadaan/ Petugas Pengadaan/ Agen 

Pcngadaan dalam mcnyusun Dokumcn 

Pcmilihan. 
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BABX 

Pl~NGADAAN BARANG/,JASA SECARA ELEKTRONIK 

(E-GOVERNMENT PROCUREMEN1) 

Bagian Kcsatu 

Pengadaan Barang/ J asa Secara Elektronik 

Pasal63 

Pcnyclcnggaraan Pcngadaan Barang/ Jasa secara 

clcktronik dapat dilakukan dcngan: 

a. mcnggunakan sistcm informasi yang tcrdiri atas 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) dan 

sistcm pcndukung; 

b. mcnggunakan sistcm sendiri; atau 

c. mcnggunakan sistcm yang dikembangkan olch 

Lcmbaga Kcbijakan Pcngadaan Barang/ ,Jasa 

Pemerintah (LKPP). 

BAB XI 

SUMBER DAY A MANUSIA DAN KELEMBAGAAN 

Bagian Kcsatu 

Sumbcr Daya Manusia Pcngadaan Barang/Jasa 

Pasal64 

( 1) Sumbcr Daya Manusia Pcngadaan Barang/ ,Jasa 

BUMD adalah personcl di BUMD yang mcmiliki 

kcahlian di bidang pengadaan barang/ jasa 

pemerintah atau kompctcnsi yang sctara. 

(2) Sumber Daya Manusia scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) di atas bcrkcdudukan di Unit 

Pcngadaan BUMD yang ditugaskan untuk 

menangani pengadaan barang/jasa BUMD. 

(3) Atas dasar pcrtimbangan bcsaran bcban pckcrjaan 

dan/ atau karaktcristik pckcrjaan, Dircktur 

Utama/Dircktur BUMD dapat mcnctapkan 

pcrsonel lain di luar BUMD scbagai pcngclola 

pcngadaan. 
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Bagian Kcd ua 

Kclcmbagaan Pcngadaan Barang/ ,Jasa 

Pasal 65 

(1) Dircktur Utama/Dircktur I3UMD dapat 

mcmbcntuk Unit Pcngadaan BUMD yang 

mcnangani pcngadaan barang/jasa di BUMD. 

(2) Unit Pcngadaan 13UMD scbagaimana dimaksud 

pada ayat (I) dapat berdiri sendiri di bawah 

Direktur Utama/ Direktur BUMD atau mclckat 

pada struktur organisasi di BUMD yang sudah 

ada. 

(3) Struktur organisasi di BUMD sebagaimana 

dimaksud ayat (2) adalah struktur organisasi yang 

sclama ini sudah memiliki kewenangan di bidang 

pcngadaan barang/jasa BUMD. 

(4) Unit Pcngadaan BUMD memiliki tugas: 

a. Pcngelolaan Pengadaan Barang/ ,Jasa; 

b. Pcmbinaan Sumbcr Daya Manusia dan 

Kclcmbagaan PcngadaanBarang/ Jasa; 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan olch 

Dircktur Utama/ Dircktur BUMD yang 

bcrkaitan dcngan tugas dan fungsinya. 

BAB XII 

Pl<.:NGAWASAN, Pl~NGADUAN, SANKSI, DAN 

PI..:LAYANAN HUKUM 

Bagian Kcsatu 

Pcngawasan Internal 

Pasal66 

(1) Dewan Pengawas/Komisaris wajib melakukan 

pcngawasan Pcngadaan Barang/ ,Jasa mclalui 

aparat pcngawasan intern yang bcrsangkutan. 

(2) Pengawasan scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

dapat dilakukan mclalui kcgiatan pemantauan, 

cvaluasi, dan kcgiatan pcngawasan lain. 

(3) Pcngawasan Pcngadaan Barang/ Jasa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dimulai scjak 

pcrcncanaan, pcrsiapan, pcmilihan pcnycdia, 

pelaksanaan kontrak, dan scrah terima pekcrjaan. 



53 

(4) Kegiatan pcngawasan lain sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) antara lain pcnyclcnggaraan 

whistleblowing system. 

(5) Ruang lingkup pcngawasan Pcngadaan 

Barang/ ,Jasa mcliputi : 

a. pcmenuhan nilai manfaat uang (value for 

money); 

b. kepatuhan terhadap pcraturan; 

c. pencapaian TKDN; 

d. pcnggunaan produk dalam ncgcri; 

c. pcncadangan pakct untuk Usaha Kccil; dan 

f. pcngadaan bcrkclanjutan. 

(6) Pengawasan scbagaimana dimaksud pada ayat (5) 

dapat dilakukan bersama dengan Perangkat 

Dae rah lain yang mclaksanakan tugas 

pcmcrintahan di bidang yang terkait dan/ atau 

lcmbaga yang mcmpunyai tugas mcnyclcnggarakan 

urusan pcmcrintahan di bidang pcngawasan 

kcuangan ncgara/ dacrah dan pcmbangunan. 

(7) Hasil pengawasan digunakan sebagai alat 

pcngcndalian pelaksanaan Pcngadaan Barang/ 

,Jasa di BUMD. 

Bagian Kcd ua 

Pengaduan oleh Masyarakat 

Pasal 67 

(1) Masyarakat menyampaikan pcngaduan kcpada 

Aparat Pcngawasan Internal Pcmcrintah (l\.PIP) di 

Pcmcrintah Kabupatcn Situbondo, discrtai bukti­

bukti asli, faktual, kredibel, dan/ atau autcntik 

tcrkait penyimpangan dalam pcngadaan 

barang/jasa di BUMD. 

(2) Dalam hal Aparat Pcnegak Hukum mcndapatkan 

pcngaduan dari masyarakat ditcruskan kcpada 

Aparat Pcngawasan Internal Pemcrintah (l\.PIP) 

untuk ditindaklanjuti. 

(3) l\.parat Pcngawasan Internal Pcmcrintah (l\.PIP) 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

mcnindaklanjuti pcngaduan scsua1 

kcwenangannya. 

(4) l\.parat Pengawasan Internal Pcmerintah (APIP) 

mclaporkan hasil tindak lanjut pcngaduan kcpada 

Bupati. 
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(5) Kepala Dacrah mclaporkan kcpada instansi yang 

bcrwcnang dalam hal diyakini terdapat indikasi 

KKN yangmcrugikan keuangan BUMD. 

(6) Bupati mcmfasilitasi masyarakat dalam melakukan 

pcngawasan terhadap pelaksanaan Pengadaan 

Barang/Jasa di BUMD. 

Bagian Kctiga 

Sanksi 

Pasal68 

(1) Pcrbuatan atau tindakan pcscrta pcmilihan yang 

dikcnakan sanksi dalam pelaksanaan pemilihan 

Pcnyedia adalah: 

a. mcnyampaikan dokumen atau keterangan 

palsu/tidak benar untuk memenuhi 

pcrsyaratan yang ditentukan di dalam 

dokumcn pcmilihan; 

b. terindikasi melakukan pcrsckongkolan dcngan 

pescrta lain untuk mengatur harga penawaran; 

c. tcrindikasi mclakukan KKN dalam pcmilihan 

Penycdia; atau 

d. mcngundurkan diri dcngan alasan yang tidak 

dapat ditcrima Panitia Pcngadaan. 

(2) Pcrbuatan atau tindakan pcmenang pemilihan 

yang telah mcncrima SPPB,J yang dapat dikcnakan 

sanksi adalah pemcnang pcmilihan mengund urkan 

diri scbclum pcnandatanganan kontrak. 

(3) Pcrbuatan atau tindakan Pcnycdia yang dapat 

dikenakan sanksi adalah : 

a. tidak melaksanakan kontrak, tidak 

menyclesaikan 

melaksanakan 

pemcliharaan; 

pckcrjaan, a tau 

kewajiban dalam 

b. menycbabkan kcgagalan bangunan; 

tidak 

masa 

c. menycrahkan Jamman yang tidak dapat 

dicairkan; 

d. mclakukan kesalahan 

volume hasil pekcrjaan 

audit; 

dalam pcrhitungan 

bcrdasarkan hasil 

c. menyerahkan barang/jasa yang kualitasnya 

tidak scsuai dengan kontrak berdasarkan hasil 

audit; atau 
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f. tcrlambat mcnyclcsaikan pckerjaan scsua1 

kontrak. 

(4) Pcrbuatan atau tindakan scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) dikcnakan : 

a. sanksi digugurkan dalam pemilihan; 

b. sanksi pencairan jaminan; 

c. sanksi daftar hitam; 

d. sanksi ganti kcrugian; dan/ atau 

c. sanksi dcnda. 

(5) Pclanggaran atas kctentuan 

dimaksud pada : 

se bagaimana 

a. ayat (1) huruf a sampai dengan huruf c 

dikenakan sanksi digugurkan dalam pcmilihan, 

sanksi pcncairan jaminan pcnawaran, dan 

sanksi daftar hitam sclama 2 (dua) tahun; 

b. ayat (1) huruf d sanksi pencairan jaminan 

pcnawaran dan sanksi daftar hitam sclama 1 

(satu) tahun; 

c. ayat (2) dikcnakan sanksi pcncairan jaminan 

pcnawaran dan sanksi daftar hitam sclama 1 

(satu) tahun; 

d. ayat (3) huruf a dikcnakan sanksi pcncairan 

jaminan pclaksanaan a tau jaminan 

pemeliharaan, dan sanksi daftar hitam selama 

1 (satu) tahun; 

e. ayat (3) huruf b sampai dcngan huruf e 

dikcnakan sanksi ganti kcrugian sebesar nilai 

kerugian yang ditimbulkan; atau 

f. ayat (3) huruf f dikenakan sanksi dcnda 

keterlambatan. 

Pasal 69 

( 1) Pcngcnaan sanksi daftar hi tam sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 68 ayat (5) huruf a 

ditctapkan oleh Direktur Utama/Dircktur BUMD 

atas usulan Pctugas Pengadaan/ Panitia 

Pengadaan. 

(2) Pcngenaan 

dimaksud 

ditctapkan 

sanksi daftar hitam scbagaimana 

dalam Pasal 68 ayat (5) huruf b 

olch Dircktur Utama/Direktur BUMD 

atas usulan Panitia Pengadaan. 
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(3) Pengenaan sanksi daftar hitam sebagaimana 

climaksucl clalam Pasal 68 ayat (5) huruf c clan 

Pasal 68 ayat (5) huruf cl, dan Pasal 68 ayat (5) 

huruf e ditetapkan olch Direktur Utama/ Direktur 

BUMD atas usulan PPK. 

(4) Pcngcnaan sanksi dcnda kctcrlambatan 

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (5) 

huru[ [ ditetapkan olch PPK dalam Kontrak scbcsar 

1 %0 (satu pcrmil) dari nilai kontrak atau nilai 

bagian kontrak untuk sctiap hari clan/ a tau waktu 

kctcrlam batan. 

(5) Nilai kontrak atau nilai bagian 

scbagaimana dimaksud pada ayat 

tcrmasuk Pajak Pcrtambahan Nilai (PPN). 

kontrak 

(4) tidak 

(6) Sanksi daftar hit.am sebagaimana dimaksud pacla 

ayat (1) sampai dcngan ayat (3) bcrlaku scjak 

clitctapkan. 

Pasal 70 

( 1 ) Pcrbuatan pcscrta pemilihan yang dikenakan 

sanksi dalam proses katalog bcrupa : 

a. mcnyampaikan dokumcn atau ketcrangan 

palsu/ticlak benar untuk mcmcnuhi 

pcrsyaratan yang ditcntukan di dalam 

dokumcn pcmilihan; 

b. terindikasi melakukan pcrsckongkolan dcngan 

pcscrta lain untuk mcngatur harga pcnawaran; 

c. terindikasi mclakukan KKN dalam pemilihan 

Penyedia; 

d. mcngundurkan diri dcngan alasan yang tidak 

dapat ditcrima Panitia Pcngadaan; atau 

c. mcngundurkan diri atau tidak menandatangani 

kontrak katalog. 

(2) Perbuatan Penycdia yang dikenakan sanksi dalam 

proses e-purchasing bcrupa tidak mcmcnuhi 

kcwajiban dalam kontrak katalog atau surat 

pcsanan. 

(3) Pcrbuatan at.au tindakan scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) dikcnakan: 

a. sanksi digugurkan dalam pcmilihan; 

b. sanksi daftar hitam; 

c. sanksi pcnghcntian scmcntara dalam sistcm 

transaksi e-purchasing;dan/ atau 

d. sanksi pcnurunan pcncantuman Pcnycdia dari 

katalog elektronik. 
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(4) Pclanggaran atas ketentuan scbagaimana 
dimaksud pada: 

a. ayat (1) huruf a sampai dcngan huruf c 

dikcnakan sanksi digugurkan dalam pcmilihan 

dan sanksi daftar hitam sclama 2 (dua) tahun; 

b. ayat (1) huruf d dan huruf c sanksi daftar 

hitam sclama 1 (satu) tahun; 

c. ayat (2) dikcnakan sanksi pcnghcntian 

semcntara dalam sistem transaksi 

e-purchasing paling lama 6 (cnam) bulan; atau 

d. ayat (2) dikcnakan sanksi pcnurunan 

pen can tuman Penyedia dari katalog clcktronik 

sclama 1 (satu) tahun. 

(5) Pcngenaan sanksi scbagaimana dimaksud pada 

ayat (4) ditetapkan oleh Direktur Utama/Direktur 

atas usulan Panitia Pcngadaan/Pctugas Pcngadaan 

dan / atau PPK. 

Pasal 71 

Dalam hal tcrjadi pelanggaran sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 68 ayat (1) huruf a, huruf b dan huruf c 

dan Pasal 70 ayat ( 1) huruf a, huruf b clan huruf c 

Dircktur Utama/ Direktur BUMD mclaporkan sccara 

pidana. 

Pasal 72 

( 1) Sanksi administratif dikcnakan kcpada Dircktur 

Utama/Direktur BUMD/PPK/Pctugas Pcngadaan/ 

Panitia Pengadaan/ PgPIIP /TPHP yang lalai 

mclakukan suatu pcrbuatan yang seharusnya 

mcnjadi kewajibannya. 

(2) Pcmbcrian sanksi administratif sebagaimana 

dimaksud pad a ayat ( 1) dilaksanakan oleh Dewan 

Pcngawas/Komisaris BUMD scsuat dcngan 

kctcntuan dalam pcraturan pcrundang-undangan. 

(3) Sanksi hukuman disiplin ringan, scdang, atau 

bcrat dikcnakan kcpada Dircktur Utama/ 

Dircktur BUMD/PPK/Pctugas Pcngadaan/Panitia 

Pcngadaan/PgPIIP/TPIIP yang tcrbukti mclanggar 

pakta integritas berdasarkan putusan Komisi 

Pcngawas Pcrsaingan U saha, Pcradilan U mum, 

atau Pcradilan Tata Usaha Negara. 
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Bagian Kccmpat 

Daftar Hitam Nasional 

Pasal 73 

Dircktur Utama/ Dircktur BUMD mcngumumkan 

nama Pcscrta Pcmilihan/ Pcnycdia yang dikcnakan 

sanksi daftar hitam pada Papan Pengumuman Resmi 

untuk masyarakat di BUMD dan/ atau di situs rcsmi 

Pemerintah Dacrah dan/ atau discrahkan kepada unit 

kerja yang melaksanakan fungsi layanan pengadaan 

sccara clcktronik di UKPRJ Dacrah, untuk 

ditayangkan dalam Daftar Hitam Nasional. 

Bagian Kclima 

Pelayanan Hukum Bagi Pclaku Pengadaan 

Barang/ ,Jasa 

Pasal 74 

(l) BUMD wajib mcmbcrikan 

kcpada Pelaku Pcngadaan 

pclayanan hukum 

Barang/ Jasa dalam 

menghadapi pcrmasalahan hukum terkait 

Pengadaan Barang/ J asa. 

(2) Pelayanan hukum sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) dibcrikan scjak proses pcnyclidikan hingga 

tahap putusan pengadilan. 

(3) Pclaku Pengadaan sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) dikccualikan untuk Agcn Pcngadaan 

bcrbentuk Badan Usaha/ Pcrorangan dan Penyedia. 

Bagian Kecnam 

Pcnyclesaian Scngkcta Kontrak 

Pasal 75 

( 1) Pcnyclcsaian scngkcta antara Dircktur 

Utama/Dircktur BUMD dan Pcnycdia dalam 

pelaksanaan kontrak dapat dilakukan mclalui 

arbitrasc, altcrnatif pcnyclcsaian scngkcta, 

dan/ atau penyclcsaian mclalui pcngadilan. 

(2) Pcnyclcsaian scngkcta kontrak melalui arbitrasc 

dapat dcngan mcmanfaatkan Lay an an 

Pcnyclcsaian Scngkcta LKPP RI. 
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BAB XIII 

Kl~TENTUAN Pl~RALIHAN 

Pasal 76 

Dcngan bcrlakunya Pcraturan Bupati ini: 

a. Pcngadaan Barang/tJ asa di Badan U saha Milik 

Daerah yang dilaksanakan sampai tanggal 31 

Dcscmbcr 2019 dilakukan scsua1 dcngan 

ketentuan scbclumnya. 

b. Kontrak yang tclah ditandata:Qgani berdasarkan 

kctcntuan scbclum 

Bupati m1, tctap 

bcrakhirnya Kontrak. 

dibcrlakukannya Pcraturan 

berlaku sampai dcngan 

BAB XIV 

Kl~TI~NTUAN Pl~NUTUP 

Pasal 77 

Pcraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, mcmcrintahkan 

pcngundangan Pcraturan Bupati m1 dengan 

pcncmpatannya dalam l3crita Dacrah Kabupatcn 

Situbondo. 

Diundangkan di Situbondo 

Pada tanggal 2 1 AUG 2019 

SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATJ~N SITUBONDO, 

~ 
SYAIFULLAI I 

Ditctapkan di Situbondo 

Pada tanggal 2 1 AUG 2019 
BUPATI SITUBONDO, 

DADANG WIGIARTO 

131•:I~ITA DAJ~RAlI KABUPATEN SITUBONDO TAJ IUN 2019 NOMOR .1.$ 



_____ [tempat/, _[tanggal/ __ fbulan/_ ftahun/ 
Untuk dan atas nama -----
Pcnandatangan Kontrak 
/tanda tangan/ 

lnfJJna lengjgmj 
fjabatan/ 

Menerima dan menyetu.jui: 

Untuk dan atas nama _____ /nama Penyedia/ 

/tanda tangan/ 

fll<Jma kngkap/ 
fjabatan/ 

BUPATI SITUBONDO, 

Ce 

Standar Dokumen Pemilihan 
Pengadaan Langsung Barang 

DADANG WIGIARTO 
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